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ABSTRAK

PENERAPAN BERMAIN BOWLING DALAM MENINGKATKAN
MOTORIK KASAR ANAK USIA DINI DI RAUDATUL ATHFAL
NAHDATUL ULAMA MATARAM BARU LAMPUNG TIMUR

Oleh
Riska Dwi Nurul Hikmah

Kegiatan pembelajaran di RANU Mataram Baru Lampung Timur yang
dilaksanakan selama ini belum terarah pada komponen-komponen kebugaran
jasmani yang dapat mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak. Seperti
bermain untuk melatih keseimbangan, koordinasi dan ketepatan anak. Hal tersebut
nampak terlithat ketika anak mengikuti kegiatan pembelajaran melalui bermain
melempar bola berpasang-pasangan anak masih belum bisa melempar secara
terarah.Maka mendorong pendidik untuk mengembangkannya melalui kegiatan
bermain bowling adalah salah satu permainan yang digunakan untuk meningkatkan
motorik kasar anak. Karena dengan memilih permainan yang tepat maka dapat
menjadi  penunjang keberhasilan  pendidik.Penelitian  ini  bertujuan untuk
meningkatkan motorik kasar melalui bermain bowling dan untuk mengetahui
keberhasilan penerapan bermain bowling apakah dapat meningkatkan kemampuan
motorik kasarpada anak Kelompok Bulan di RANU Mataram Baru Lampung Timur.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang difokuskan pada
situasi kelas atau lazim disebut Classroom Action Risearch. Alat pengumpul data
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data penelitian tindakan
kelas dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus, dimana dalam
satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
dalam meningkatkanmotorik kasar melalui kegiatan bermain howling anak kelompok
Bulan di RANU Mataram Baru Lampung Timur, pada siklus I peserta didik yang
Belum Berkembang mempunyai nilai persentase yang tinggi, dan peserta didik yang
Berkembang Sangat Baik mempunyai nilai persentase yang sangat rendah. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya siswa kurang aktif dan kurang fokus
dalam menerima pembelajaran khususnya dalam kegiatan bermain bowling. Pada
siklus II, peserta didik yang Belum Berkembang mengalami jumlah yang sangat
rendah dibanding pertemuan sebelumnya, peserta didik yang Berkembang Sangat
Baik mengalami peningkatan yang bertambah dan dapat dikatakan berhasil karena
telah sesuai dengan indikator tingkat pencapaian yakni 80%. Maka dapat penulis
simpulkan bahwa melalui bermain bowling dapat meningkatkan motorik kasar di
RANU Mataram Baru Lampung Timur.

Kata kunci:Motorik Kasar, Kegiatan Bermain Bowling, Anak Usia Dini.
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MOTTO
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Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)”
(Q.S An-Najm :39-40)

“Kalau bisa berdoa sambil berusaha, kenapa cuma sebatas berdoa? Lakukan hal
baik dengan cara terbaik”

(fiersa besari)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu amanat luhur yang tercantum dalam UUD 1945 adalah, "Mencerdaskan
Kehidupan Bangsa." Langkah pemerintah untuk mewujudkan UUD 1945 tersebut
adalah dengan membuat UU. No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 butir 14
yang berbunyi: “Pendidikan Anak Usia Dini” (PAUD) adalah pembinaan untuk anak
usia 0 — 6 tahun yang dilakukan dengan stimulasi pendidikan untuk membantu
pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak siap untuk mengikuti pendidikan
selanjutnya.'

Menurut UU. no. 20 tahun 2003, pada usia 0 — 6 tahun adalah usia keemasan/ Golden
Age Moment, karena pada usia ini perkembangan otak percepatannya hingga 80 %
dari keseluruhan otak orang dewasa.” Hal ini menunjukkan bahwa seluruh potensi
dan kecerdasan serta dasar-dasar perilaku seseorang telah mulai terbentuk pada usia
tersebut.

Secara filosofi pendidikan adalah suatu upaya untuk membantu memanusiakan
manusia, artinya melalui proses pendidikan diharapkan terlahir manusia-manusia
yang lebih baik, dalam pengertian yang konkrit anak harus lebih baik daripada orang

tuanya. Atas dasar ini, disimpulkan bahwa untuk menciptakan generasi yang cerdas

'Kemendiknas, Acuan Penyusunan Kurikulum PAUD, Jakarta, Depdiknas, 2010, hlm. 1
’Ibid, hlm. 2



dan berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak dini, sesuai dengan hadits

Rasulullah SAW, yaitu:

° o - < -~ & & %
P PR KVIN PN P L
Artinya : "Carilah ilmu sejak dari buaian hingga ke liang lahat”. (Al Hadits)’?

Dan satu-satunya cara untuk memulainya adalah dengan menyelenggarakan lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini disingkat PAUD. Pendidikan pada masa usia dini
merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam menerbitkan
kerangka dasar terbentuknya dan berkembangnya dasar pengetahuan sikap dan

keterampilan pada anak. Rasulullah SAW Bersabda:

QR BARTERRE P A

Artinya : "Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun
muslim  perempuan”. (HR. Bukhari Muslim)’

Keberhasilan proses pendidikan masa usia dini merupakan dasar untuk proses ke
jenjang selanjutnya, karena anak usia dini memiliki potensi yang harus dikembangkan
secara maksimal pada masa golden age yang merupakan masa keemasan bagi setiap

individu baik laki-laki maupun perempuan.

3 http./www.slideshare.net/ustajahilaaziela/dalil-dalil-hadis-dan-alquran-tentang-dakwah-dalam-

pendidikan. (21 Desember 2014).
*Dikutip dari Kitab Ringkasan Shahih Muslim Arab-Indonesia disusun oleh Al-Hafizh Zaki Al-Din,

Abd. Al-Azhim Al-Mundziri, Penerjemah Syinqithy Djamaluddin dan Mochtar Zoerni, 2002, Bandung
: Mizan.
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Pendidikan bagi anak usia dini sangat penting dilakukan, karena dalam pendidikan
tersebut merupakan dasar bagi pembentukan kepribadian manusia, setiap anak
mengalami berbagai macam tahapan perkembangan yang berlangsung secara
berurutan terus-menerus dalam tempo perkembangan tertentu yang relatif sama.
Pemahaman tentang tahapan perkembangan seorang anak akan mempermudah orang
tua maupun pendidik untuk mencermati apakah anak sudah berkembang sesuai
dengan patokan perkembangan yang berlaku secara umum. Hal ini penting guna
mempersiapkan anak dengan pemberian stimulasi yang tepat yang sesuai dengan
kemampuan anak pada usia tertentu’
Berbagai hasil penelitian menyimpulkan bahwa perkembangan yang diperoleh pada
usia dini sangat mempengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya dan
meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasa. Adapun prinsip-prinsip
perkembangan anak antara lain, anak berkembang secara holistik yaitu terdapat
hubungan yang sangat erat antara aspek perkembangan estetis (nilai moral dan
agama), kognitif, bahasa, fisik motorik (motorik kasar dan motorik halus) dan sosial
anak.’

Pada masa kanak-kanak, seluruh komponen perkembangan yang ada pada
diri anak akan mengalami perkembangan yang sangat signifikan yang meliputi
aspek perkembangan bahasa, fisikmotorik, kognitif, sosial emosional dan seni.

Seluruh aspek  perkembangan tersebut sangatlah penting untuk diberikan

*Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, Kencana,Jakarta, edisi 1, 2010, hlm 10.
% Kemendiknas,4cuan Penyusunan Kurikulum PAUD., hlm. 12



rangsangan atau stimulus dari orangtua maupun guru pada saat di sekolah. Salah
satu aspek perkembangan yang perlu diberikan stimulus secara proporsional adalah
perkembangan fisik motorik khususnya pada bidang pengembangan motorik
kasar. Kemampuan dan keterampilan motorik kasar perlu mendapatkan perhatian
yang seksama, karena pada usia tersebut pertumbuhan dan perkembangan anak
perlu menerima berbagai macam rangsangan dari orangtua ataupun guru.
Rangsangan ini berguna untuk menunjang perkembangan jasmani dan rohani anak
yang artinya juga akan ikut menentukan keberhasilannya dalam mengikuti jenjang
pendidikan selanjutnya.

Slamet Suyanto berpendapat bahwa perkembangan motorikmeliputi perkembangan
otot kasardan halus. Otot kasar atau otot besar ialah otot-otot badan yang tersusun
oleh otot lurik. Otot ini berfungsi untuk melakukan gerakan dasar tubuh yang
terkoordinasi oleh otak, seperti berjalan, berlari, melompat, menendang, melempar,
memukul, mendorong dan menarik.’Oleh karena itu gerakan tersebut dikenal
dengan gerakan dasar. Pendapat lain dikemukakan oleh Desmita bahwa
keterampilan motorik kasar meliputi keterampilan otot-otot besar lengan, kaki, dan
batang tubuh seperti berjalan dan melompat.®

Kemampuan motorik kasar pada anak Taman Kanak-kanak sangat erat kaitannya
dengan berbagai aktivitas fisik yang memerlukan energi yang tinggi.

Energi tersebut digunakan oleh anak pada masa itu untuk meningkatkan dan melatih

"Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Departemen Pendidikan Nasional,
jakarta, 2005, hlm 51
$Desmita, Psikologi Perkembangan,PT Remaja Rosda karya, Bandung, 2007,hlm 98



keterampilan motorik kasar seperti berlari, melompat, bergantung, melempar
bola atau menendangnya. Senada dengan pernyataan tersebut Corbin menyatakan
bahwa perkembangan  motorik adalah perubahan kemampuan gerak dari bayi
sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan gerak.
Sehingga aspek perilaku dan perkembangan motorik akan saling berpengaruh.’
Pengembangan kemampuan motorik kasar di Taman Kanak-kanak pada dasarnya
sangat identik dengan kegiatan pembelajaran melalui bermain, sehingga pemberian
rangsangan hendaknya juga dilakukan melalui proses pembelajaran yangdi rancang
dengan menggunakan permainan agar dapat menciptakan kenyamanan dan
kemudahan bagi anak usia dini. Program pengembangan keterampilan motorik
kasar pada anak usia dini seringkali terabaikan atau terlupakan oleh orang tua,
pembimbing atau bahkan guru. Hal ini lebih dikarenakan anak usia dini belum
memahami bahwa pengembangan keterampilan motorik menjadi bagian terpenting
dan tak terpisahkan dari kehidupan anak usia dini.

Adapun tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar kelompok usia 4 -<§
tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor

137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai

berikut:
Tabel 1
Tingkat Penncapaiann Perkembangan Motorik Kasar Kelompok Usia 4- <§
Tahun
’ MS.Sumantri, ModelPengembanganKeterampilanMotorikAnak UsiaDini,

DepartemenPendidikanNasional, Jakarta, 2005, hlm 48



Ligkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan

4 - <5 tahun

Motorik Kasar 1. Menirukan gerakan binatang, pohon
tertiup angin, pesawat terbang, dsb.

2. Melakukan gerakan menggantung
(bergelayut).

3. Melakukan gerakan tubuh secara
terkoordinasi untuk melatih
kelenturan, keseimbangan, dan
kelincahan

4. Melempar sesuatu secara terarah

5. Menangkap sesuatu secara tepat

6. Melakukan gerakan antisipasi

Sumber : Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 137 Tahun 2014"°

Sesungguhnya anak-anak usia pra sekolah pada umumnya sudah memiliki
kemampuan motorik kasar dengan baik, namun masih ada anak-anak yang kurang
menguasai gerakan motorik kasarnya. Contoh, seorang anak anak usia 4 tahun dapat
melakukan gerakan melompat dan berlari secara terkoordinasi, sedangkan ada pula
anak usia 4 tahun yang melakukan gerakan melompat dengan kaki yang bergantian
atau tidak serempak. Ada pula anak yang dapat menaiki tangga dengan kaki yang

bergantian dan dengan kaki yang sama meskipun usia mereka sama.

Y Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dinlhal 21



Montolalu mengemukakan bahwa tugas perkembangan motorik kasar anak usia 4-5

tahun antara lain;

Tabel 2.

Tugas Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun

Usia

TugasPerkembanganAnak

4-5tahun

Mengendarai sepeda roda tiga

. Melompati tali setinggi 20 cm

Menangkap bola

. Berjalan jinjit sejauh 3 meter

Lompat jauh dengan awalan sejauh 60cm

Mengikuti garis lurus dengan menempatkan kaki yang
satu didepan kaki yang lain

. Berlari dengan jinjit

. Membawa gelas penuh berisi air

Meloncat dengan kedua kaki bersama sama
Lari dan lompat

Turun tangga satu kaki untuk 1 tangga

Sumber:Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 tahun.’

I

Perbedaan jenis kelamin juga berpengaruh pada perkembangan motorik kasar

anak TK. Anak laki-laki lebih sering melatih keterampilan motorik kasarnya seperti,

berlari, melompat, menendang bola, melempar dan menangkap.Sedangkan anak

"Montolulu., Bermain Dan Permainan Anak. Jakarta: UniversitasTerbuka, Jakarta, 2005, hlm 6




perempuan lebih senang melatih keterampilan menjahit, meremas-remas kertas,
melipat dan meronce.Anak perempuan juga lebih senang berpartisipasi pada kegiatan
yang melatih motorik halus, sedangkan anak laki-laki lebih suka pada keterampilan

motorik kasar.

Diantara indikator-indikator kemampuan motorik kasar anak sesuai dengan
Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tahun 2010, bahwa permasalahan yang
pada umumnya dialami oleh anak terkait masalah motorik kasar yaitu anak cenderung
mengalami kesulitan dalam meengikuti berbagai gerakan yang dicontohkan, dan
melakukan gerakan dengan konstan dan waktu istirahat yang pendek. Dengan melihat
permasalahan diatas maka kemampuan motorik kasar anak perlu dikembangkan sejak
dini agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, karena hal ini dapat
berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar anak selanjutnya saat anak
memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut, diharapkan dengan mengoptimalkan
motorik kasar anak sejak dini anak mampu mengikuti gerakan terkoordinasi dengan

baik dan benar.

Berdasarkan Pra Surveydilapangan pada hari Senin Tanggal 1agustus 2016 ibu Meli
selaku kepala Sekolah RANU Mataram Baru menungkapkan bahwa, kegiatan
pembelajaran di RANU Mataram Baru Lampung Timur yang dilaksanakan selama
ini belum terarah pada komponen-komponen kebugaran jasmani yang dapat
mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak. Seperti bermain untuk melatih

keseimbangan, koordinasi dan ketepatan anak. Hal tersebut nampak terlihat ketika



anak mengikuti kegiatan pembelajaran melalui bermain melempar bola berpasang-
pasangan.

Sebanyak 12 anak dari 20 jumlah anak kelompok Bulan belum dapat melempar
secara terarah, sehingga bola tidak dapat tertuju pada sasarannya dan ketika anak
melempar bola terdapat 13 anak yang belum dapat menahan keseimbangan badan
sehingga anak terjatuh. Anak usia 4-5 tahun kemampuan koordinasi yang sesuai
dengan tahap perkembangannya adalah anak dapat berjalan mengikuti garis lurus
dengan menempatkan kaki yang satu didepan dan kaki yang lain, tetapi kenyataan
yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran anak belum dapat menempatkan kaki
pada garis lurus yang telah dibuat oleh guru agar tidak keluar dari garis lurus
tersebut. Pada komponen kebugaran ketepatan anak seharusnya sudah dapat
melempar mengenai sasaran dari jarak lima meter, tetapi masih banyak anak yang
belum dapat melempar mengenai sasaran dari jarak lima meter.

Pada komponen keseimbangan anak usia 4-5 tahun dapat berjalan di atas papan titian
tanpa terjatuh untuk melatih keseimbangan, tetapi kenyataan yang muncul pada
anak kelompok Bulan terdapat 5 anak yang masih sering terjatuh ketika sedang

melakukan gerakan-gerakan pada saat kegiatan pembelajaran.



Tabel 3

Hasil Observasi Awal Perkembangan Motorik kasar Anak Didik di RANU Mataram
Baru Lampung Timur

NO NAMA BB MB BSH BSB
1 Abi Munandar v
2 Dimas Abi Musyafrudin v
3 Denia v
4 Fahri Zeindo Rieva v
5 Hafid [rmansyah v
6 Icha v
7 Jihan Ailsha v
8 Khaila alexa Putri v
9 Keyzi Kenzo v
10 Khaila Shafira v
11 Lexi v
1124 M. Alief v
13 M. Vasa 4
14 Mutiara v
15 Nara Ria v
16 Najwa v
17 Sisi
18 Syifa Aisha
19 Shakira v
20 Tara mailia 4

Sumber:Observasi Anak Didik Kelas Bulan di RANU Mataram Baru Lampung Timur



BB : Belum Berkembang

MB : Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa hasil observasi awal di kelompok Bulan
RANU Mataram Baru Lampung Timur ada sekitar 12 peserta didik dari 20 peserta
didik (60%) yang keterampilan motorik kasarnya masih belum berkembang. ada 5
peserta didikyang kemampuan motorik nya mulai berkembang, ada 2 orang peserta
didik yang kemampuan motoriknya berkembang sesuai dengan harapan, dan 3 anak
yang kemampuan motoriknya berkembang sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa
pemberian kegiatan pembelajaran pada kemampuan motorik kasar masih kurang
bervariatif, dalam hal ini pembelajaran dengan kegiatan bermain jarang dilakukan
dan yang sering dilakukan hanya kegiatan senam bersama sehingga membuat
motivasi dan rasa keingintahuan anak terhadap apa yang sedang ditampilkan oleh
pendidik saat itu kurang mendapat perhatian dari anak. Karena pada anak usia Taman
Kanak-kanak sangat menyukai hal yang baru yang belum pernah ditemui dan
dilakukan sebelumnya. Pemberian pembelajaran yang seperti itu tentukan meghambat
proses perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak yang kemudian dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang kurang kondusif.

Selain itu pembelajaran yang dilaksanakan belum sepenuhnya memberikan

kesempatan dan melibatkan aktivitas gerak anak dalam rangka melatih dan



meningkatkan komponen koordinasi antara kaki dan tangan, ketepatan anak dalam
melempar sesuatu ke arah sasaran serta keseimbangan badan anak agar tidak mudah

terjatuh pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran melalui bermain.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama ini belum terarah pada
komponen-komponen kebugaran jasmani yang dapat mempengaruhi
perkembangan motorik kasar anak, seperti bermain untuk melatih
keseimbangan, koordinasi dan ketepatan anak.

2. Sebanyak 12 anak dari 20 jumlah anak belum dapat melempar secara terarah,
Sehingga bola tidak dapat tertuju pada sasarannya dan ketika anak melempar
terdapat 14 anak yang belum dapat menahan keseimbangan badan sehingga anak
terjatuh.

3. Pembelajaran pada kemampuan motorik kasar masih kurang bervariatif.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, dalam hal ini peneliti
membatasi permasalahan pada upaya peningkatan kemampuan motorik kasar

terutama pada unsur ketepatan, keseimbangan dan koordinasi melalui permainan



bowling yang difokuskan pada permainan aktivitas gerak pada anak usia 4-5 tahun
di kelompok Bulan RANU Mataram Baru Lampung Timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakahpermainan bowling dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak di Kelompok Bulan RANU Mataram Baru Lampung Timur?”

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah : penerapan kegiatan bermain bowling dapat meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak di RANU Mataram Baru Lampung Timur.

F. Tujuan Penelitian
Dengan berpedoman dan berlandasan pada rumusan masalah diatas maka dapat
penulis uraikan tujuan penelitian sebagai berikut:
“untuk meningkatan motorik kasar anak setelah diterapkan kegiatan bermain bowling
pada anak kelompok BulanRANU Mataram Baru Lampung Timur.”

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan dapat memperkaya konsep dan teori yang mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan pendidikan anak usia
dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak, dapat memberikan pengalaman kepada anak serta dapat



meningkatkan kemampuan motorik kasarnya.

b. Bagi guru, memperoleh gambaran model pembelajaran serta dapat
memberikan stimulus pada anak didik khususnya dalam bidang
kemampuan motorik kasar melalui permainan yang sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangan anak usia dini.

c. Bagi sekolah, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sarana
dan prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar agar dapat
terlaksana dengan lebih baik.

H. Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini diteliti oleh Eka Nur Rahmawati Kurnialita, Penelitian in1 bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui kegiatan bermain bowling
pada anak usia 4-5 tahun di TK An Nur II Mugoharjo Depok. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model siklus Kemmis dan
Mc Taggart yang dilakukan secara kolaboratif. Subjek penelitian adalah 24 anak usia
4-5 tahun (kelompok Al) di TK An Nur II Mugoharjo Depok. Objek penelitian ini
berupa keterampilan motorik kasar. Instrumen pengumpulan data menggunakan
observasi, rating scale, dan dokumentasi.

Analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain bowling dapat meningkatkan
keterampilan motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun di TK An Nur II Mugoharjo
Depok. Peningkatan motorik kasar ditunjukkan dengan perubahan kondisi awal,

aspek koordinasi, ketepatan dan keseimbangan 6.66% pada tahap pra tindakan,



menjadi 61.66% pada tahap siklus I, dan menjadi 81.67% pada tahap siklus IL
Penelitian ini dihentikan karena telah memenuhi kriteria keberhasilan lebih dari

80%.'2

2 Penelitian terdahulu ini dikutip dari http://www.e-jurnal.com/2015/06/peningkatan-
kemampuan-motorik kasar.html . diakses pada tanggal 15mei 2016 pukul 11.00



http://www.e-jurnal.com/2015/06/peningkatan-kemampuan-motorik
http://www.e-jurnal.com/2015/06/peningkatan-kemampuan-motorik

BABII

LANDASAN TEORI

A. PerkembanganMotorik

1. Pengertian Perkembangan Motorik
Menurut Bambang Sujiono perkembangan keterampilan motorik pada anak sangat
erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik diotak, sehingga setiap gerakan
yang dilakukan oleh anak merupakan hasil dari pola interaksi dari berbagai bagian
sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak."
Sejalan dengan pendapat di atas Sumantri mengungkapkan bahwa perkembangan
motorik adalah proses yang sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap
danberkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan sederhana, tidak
terorganisasi, dan tidak terampil ke arah penampilan keterampilan yang kompleks
dan teroganisasi dengan baik, yang pada akhirnya ke arah penyesuaian keterampilan
menyertai terjadinya proses menua (menjadi tua)."

Perkembangan motorik berhubungan dengan kemampuan  gerak pada
anak, karena gerak pada anak merupakan unsur yang utama dalam pengembangan
motorik anak. Anak yang perkembangan motoriknya baik akan terlihat jelas ketika
anak tersebut melakukan berbagai gerakan dan permainan yang mereka lakukan.

Menurut Corbin bahwa perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan gerak

Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, Unniversitas Terbuka, 2005, Jakarta, hlm 4
'* Sumantri, Model Pengembangan Keteramplan Fisik Motorik Anak Usia Dini, Departemen
Pendidikan Nasional, 2005, Jakarta, him 47



dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan kemampuan
gerak. Aspek perilaku dan perkembangan motorik saling mempengaruhi.'’
Berdasarkan beberapa pengertian perkembangan motorik di atas,dapat
disimpulkan bahwa perkembangan motorik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah proses terjadinya perubahan  gerak setiap individu, di mana proses
perubahan tersebut berjalan secara bertahap sesuai dengan bertambahnya usia. Pada
perkembangan motorik tersebut,unsur yang paling utama ialah kemampuan gerak

anak.

2. Prinsip Perkembangan Motorik
Yudha M. Saputra mengemukakan bahwa prinsip perkembangan motorik adalah
adanya suatu perubahan perkembangan baik fisik maupun psikis sesuai dengan masa
pertumbuhannya. '° Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh gizi, status
kesehatan, dan perlakuan motorik yang sesuai dengan masa perkembangannya.
Pendapat lain dikemukakan oleh Hurlock bahwa berdasarkan hasil studi longitudinal
mengenai perkembangan motorik, terdapat lima prinsip perkembangan motorik
antara lain:

a. Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan syaraf

b. Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak matang

c. Perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat diramalkan

"*Sumantri, /bid, hlm 48
'®Yudha Saputra Dan Rudiyanto, Pembelajaran kooperatif Untuk Meningkatkan Keterampilan Anak
TK, Depdiknas, 2005, Jakarta, hlm 114



d. Dimungkinkan menentukan norma perkembangan motorik
e. Perbedaan individu dalam laju perkembangan motorik."”
1) Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan syaraf
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh otak. Otaklah yang
mengatur setiap gerakan yang dilakukan anak, semakin matangnya perkembangan
sistem syaraf otak yang mengatur otot, maka semakin baik kemampuan motorik
anak.
2) Belajar keterampilanmotorik tidakterjadi sebelum anak matang
Keterampilanmotorik belum dapat berkembang sebelum sistem syaraf dan
otot anak berkembang danmencapai kematangan. Apabila pemberian keterampilan
motorik diberikan sebelum anak mencapai kematangan maka tidak akan
memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak akan berarti apa-apa. Saat yang
tepat dalam mengajarkan keterampilan motorik adalah ketika anak sudah mencapai
kematangan organ-organ yang akan berpengaruh terhadap perkembangan motorik,
seperti kematangan otot dan syaraf.
3) Perkembangan motorik mengikuti pola yang dapat diramalkan
Perkembangan motorik dapat diramalkan  dapat ditujukan dengan bukti
bahwa suatu kemampuan motorik akan berjalan konsisten dengan laju
perkembangan keseluruhanya. Misalnya, anak yang duduknya lebih awal akan

berjalan lebih awal ketimbang anak yang duduknya terlambat.

" Hurlock, Perkembangan Anak Jilid II (Terjemahan: Med Meitasari Tjarasa bad Muchlihah
Zarkasih), PT Gelora Aksara Pratama, 1978, Jakarta, him 151



4) Dimungkinkanmenentukan norma perkembanganmotorik

Karena pada awal perkembangan motorik mengikuti pola yang diramalkan,
agar perkembangan tersebut sesuai dengan hukum arah perkembangan, maka
diperlukan adanya norma perkembangan motorik. Norma perkembangan tersebut
dapat diketahui dari umur rata-rata anak yang telah dikorelasikan dengan kegiatan
motorik yang telah dicapai. Petunjuk tersebut dapat digunakan untuk menilai
kenormalan perkembangan anak.
5) Perbedaan individu dalam laju perkembangan motorik

Laju perkembangan motorik pada setiap individu mengalami perbedaan,
meskipun mengikuti pola yang serupa untuk semua orang. Hal tersebut
mempengaruhi waktu  pencapaian tugas perkembangan motorik pada setiap
individu. Sebagian kondisi tersebut mempercepat laju perkembangan motorik
sedangkan sebagian lagi memperlambatnya.
Sumantri Berpendapat bahwa salah satu prinsip perkembangan motorik anak usia
dini yang normal adalah terjadi suatu perubahan baik fisik maupun psikis sesuai
dengan masa pertumbuhannya. Dengan demikian pemberian aktivitas gerak pada
anak usia dini sangat diperlukan agar perubahan fisik maupun psikis yang dialami
oleh anak terjadi sesuai dengan tahap usia perkembangannya.'®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip

perkembangan motorik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adanya suatu

'S Sumantri, Model Pengembangan Keteramplan Fisik Motorik Anak Usia Dini, Departemen
Pendidikan Nasional, 2005, Jakarta, him 4



perubahan yang terjadi pada diri anak baik fisik maupun motorik. Anak yang
sedang dalam proses tumbuh kembang akan mengikuti pola pertumbuhan yang
sesuai dengan kematangan syaraf dan otak anak, sehingga setiap individu anak akan
memiliki perbedaan laju pertumbuhan yang berbeda dari satu anak dengan anak

yang lain meskipun mengalami pola perkembangan yang serupa.

3. Fungsi Pengembangan Motorik

Bambang Sujiono mengemukakan bahwa pengembangan kemampuan motorik
memiliki fungsi antara lain, melatih anak gerakan kasar dan halus, meningkatkan
kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta
meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat."
Sejalan dengan pendapat diatas Depdiknas menjabarkan fungsi perkembangan
motorik:

a. Melatih kelenturan dan koodinasi otot jari dan tangan

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik motorik, rohani, dan

kesehatan anak

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak

d. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan berfikir anak

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak

f. Meningkatkan sosial anak

g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan

""Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, Unniversitas Terbuka, 2005, Jakarta, him 11



pribadi.”
Sejalan dengan pendapat diatas, Yudha M Saputra membagi fungsi pengembangan
motorik menjadi 2 yaitu fungsi pengembangan motorik kasar antara lain:
a. sebagai alat pemacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, dan
kesehatan untuk anak
b. sebagai alat untuk membentuk, membangun serta memperkuat tubuh anak
c. untuk melatih keterampilan dan ketangkasan gerak juga daya pikir anak
d. sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan emosional
e. sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan sosial
f. sebagai alat untuk menumbuhkan perasaan senang dan memahami manfaat
kesehatan pribadi.
Sementara itu fungsi pengembangan motorik halus antara lain:
a. sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan
b. sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan
gerakan mata
c. sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi.”'
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi pengembangan
motorik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya pemberian stimulus

dan pelayanan bagi anak usia dini guna mencapai dan melatih seluruh aspek

*Depdiknas,Model Pengembangan Motorik Anak Prasekolah,: Bagian Proyek Olahraga Masyarakat,
Direktorat Olahraga Masyarakat, 2008, Jakarta hlm 2

*'Yudha Saputra Dan Rudiyanto, Pembelajaran kooperatif Untuk Meningkatkan Keterampilan Anak
TK, Depdiknas, 2005, Jakarta, hlm 115



perkembangan pada diri anak agar proses belajar keterampilan motorik anak dapat

berkembang secara maksimal.

4. Tahap Belajar Motorik Anak Usia Dini
Menurut Bambang Sujiono, perkembangan motorik pada anak usia dini secara
umum memiliki tiga tahapan yaitu:

a. Tahap kognitif

pada tahap kognitif anak berusaha memahami keterampilan motorik serta

apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan suatu gerakan tertentu. Pada tahap ini
dengan kesadaran mentalnya anak berusaha mengembangkan strategi tertentu untuk
mengingat gerakan serupa yang pernah dilakukan pada masa yang lalu.

b. Tahap asosiatif
Pada tahap ini anak banyak belajar dengan cara coba meralat
Olahan pada penampilan atau gerakan akan dikoreksi agar tidak melakukan
kesalahan kembali dimasa mendatang. Tahap ini adalah perubahan strategi dari
tahap sebelumnya, yaitu dari apa yang harus dilakukan menjadi bagaimana
melakukanya.

c. Tahap autonomous
Pada tahap ini gerakan yang ditampilkan anak merupakan respons yang lebih efisien
dengan sedikit kesalahan. Anak sudah menampilkan gerakan secara otomatis.**

5. Perkembangan Motorik Kasar

“Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, Unniversitas Terbuka, 2005, Jakarta, hlm 4



Pada hakikatnya perkembangan motorik kasar adalah berbagai perilaku bentuk
gerak manusia yang berhubungan dengan keterampilan gerakan otot-otot yang
saling berkoordinasi. Slamet Suyanto berpendapat bahwa perkembangan motorik
kasar meliputi perkembangan otot kasar dan halus. Otot kasar atau otot besar ialah
otot-otot badan yang tersusun oleh otot lurik. Otot ini berfungsi untuk melakukan
gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak, seperti berjalan, berlari,
melompat, menendang, melempar, memukul, mendorong dan menarik. Oleh karena
itu gerakan tersebut dikenal dengan gerakan dasar.”

Berdasarkan kenyataan pendapat di atas sejalan dengan Desmita mengemukakan
bahwa keterampilan motorik kasar meliputi keterampilan otot- otot besar lengan,
kaki, dan batang tubuh seperti berjalan dan melompat.**

Yudha M Saputra mengemukakan bahwa perkembangan motorik kasar adalah
kemampuan anak untuk beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besarnya.”
Kemampuan menggunakan otot-otot besar ini  bagi anak tergolong pada
kemampuan gerakdasar yang biasa anak lakukan untuk meningkatkan kualitas
hidup. Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi
sebagian besar bagian tubuh anak oleh karena itu, biasanya memerlukan tenaga

karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar.

Menurut Bambang Sujiono bahwa pengembangan gerakan motorik kasar juga

2 Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Departemen Pendidikan
Nasional, 2005, Jakarta, hlm 51

**Desmita, Psikologi Perkembangan, PT Remaja Rosda karya, Bandung, 2007, hlm 98
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memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak yang tertentu yang dapat
membuat mereka meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta
berdiri dengan satu kaki.”

Dari beberapa pengertian perkembangan motorik kasar di atas dapat
disimpulkan bahwa perkembangan motorik kasar yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kemampuan gerak yang dihasilkan oleh otot-otot besar yang saling
berinteraksi sehingga menciptakan suatu gerakan yang kompleks. Gerakan pada
motorik kasar merupakan kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian
tubuh anak.

Slamet Suyanto, anak yang aktif bergerak dan cenderung melakukan kegiatan yang
menguras banyak tenaga dapat mengoptimalkan fungsi- fungsi otot yang ada
dalam tubuhnya, sehingga anak yang lebih sering menghabiskan waktu untuk
bermain dan melakukan berbagai kegiatan akan lebih terlihat bugar dan sehat jika
dibandingkan dengan anak yang kurang suka aktivitas yang membutuhkan
keterampilan motorik, khususnya motorik kasar.”’ Gerakan motorik kasar melibatkan
aktivitas otot tangan, kaki dan seluruh tubuh anak untuk menghasilkan suatu gerakan
yang kompleks.

Montolalu mengemukakan bahwa tugas perkembangan motorik kasar anak usia 4-5
tahun antara lain:

Tabel 3.

*Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, Unniversitas Terbuka, 2005, Jakarta, hlm 13
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Tugas Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun

Usia TugasPerkembanganAnak

a.Mengendarai sepeda roda tiga

b.Melompati tali setinggi 20 cm

c.Menangkap bola

d.Berjalan jinjit sejauh 3 meter

e.Lompat jauh dengan awalan sejauh 60cm

f. Mengikuti garis lurus dengan menempatkan kaki yang satu
didepan kaki yang lain

W & g. Berlari dengan jinjit

h.Membawa gelas penuh berisi air

i. Meloncat dengan kedua kaki bersama sama
j. Lari dan lompat

k.Turun tangga satu kaki untuk 1 tangga

|. Melempar mengenai sasaran dalam jarak 5 meter

Sumber:Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 tahun.”

Sejalan dengan pendapat diatas, Bambang Sujiono mengemukakan bahwa
anak usia 4-5 tahun memiliki karakteristik gerak sebagai berikut:
(a) menempel (b)mengerjakan puzzle(c)mencoblos kertas dengan pensil atau
spidol (d)mewarnai dengan rapi (e)mengkancingkan kancing
bajuu(f)menggambar dengan gerakan naik turun bersambung (g) menarik garis
lurus, lengkung, miring (h)mengekspresikan gerakan dengan irama bervariasi
(i)melempar dan menangkap bola(j) melipat kertas (k)berjalan diatas papan titian
tanpa terjatuh  (keseimbangan tubuh) (I)berjalan dengan berbagai
variasi(m)memanjat dan bergelantungan (n)melompat parit atau guling (o) enam
dengan gerakan kreativitas sendiri.”’

Selain tahap-tahap perkembangan motorik diatas, Bambang Sujiono

28Mor1tolulu., Bermain Dan Permainan Anak. Jakarta: UniversitasTerbuka, Jakarta, 2005, hlm 6
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menjelaskan bahwa pola gerak dasar pada usia Taman Kanak—kanak dapat
digolongkan dalam tiga bentuk gerak dasar sebagai berikut:
1. Gerak lokomotor (gerak berpindah tempat) di mana bagian tubuh tertentu

bergerak atau berpindah tempat, misalnya jalan, lari, dan loncat.*
a. Jalan

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa jalan adalah suatu gerakan
melangkah ke segala arah yang dilakukan oleh siapa saja dan tidak mengenal
usia. pada pertumbuhan gerak terjadi perubahan proporsi bagian—bagian tubuh
dimana kaki dan tangan semakin berimbang dengan togok (frunk). Pertumbuhan
ini akan lebth memungkinkan anak melakukan gerakan—gerakan yang lebih
terampil dan gesit, antara lain gerakan berjalan dan memegang.”’
b. Berlari

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa gerakan berlari merupakan
perkembangan darigerakan berjalan. Gerakan dasar anggota tubuh pada saat
berlari menyerupai gerakan berjalan. Perbedaanya terletak pada irama ayunan
langkah. Padagerakan lari iramanya lebih cepat dan saat—saat tertentu kedua kaki
menginjak tanah.*”
c. Meloncat

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa meloncat adalah suatu gerakan

mengangkat tubuh dari suatu titik ke titik lain yang lebih jauh/tinggi dengan

31bid, him5.3
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ancang—ancang dari cepat atau lambat dengan menumpu dua kaki dan mendarat
dengan kaki/anggota tubuh lainnya dengan keseimbangan yang baik.™
2. Gerak nonlokomotor, dapat diartikan sebagiai gerakan yang dilakukan tanpa
atau hanya sedikit sekali bergerak dari daerah tumpuannya. Gerakan
nonlokomotor yang termasuk didalamnya antara lain stretching dan bending.
a. Stretching

Bambang Sujiono stretching dapat diartikan sebagai penguluran otot
atau sekelompok otot, pelurusan sendi atau persendian tubuh dengan tujuan
membuat badan memanjang. Gerakan penguluran umumnya selain untuk
meningkatkan kelentukan atau  keleluasaan gerak sendi yang  harus
dilakukan secara terkontrol.*
b. Bending

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa bending merupakan gerak akan
membengkokkan bagian tubuh pada setiap persendiannya, di mana struktur sendi
akan menentukan keleluasaan gerak setiap sendi yang dihasilkan.*
3. Gerak manipulatif, merupakan gerak yang melibatkan tindakan mengontrol
suatu objek khususnya dengan tangan dan kaki. Beberapa gerakan yang termasuk
dalam gerak manipulatif adalah melempar dan menangkap.
a. Melempar

Bambang  Sujiono menjelaskan bahwa melempar adalah gerakan

33 Ibid, hlm5.23
3* Ibid, hlm4.36
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mengarahkan satu benda yang dipegang dengan cara mengayunkan tangan
kearah tertentu. Gerakan ini dilakukan dengan menggunakan kekuatan tangan
dan lengan serta memerlukan koordinasi beberapa unsur gerakan. Misalnya,
lengan dan jari-jari yang harus melepaskan benda yang dipegang pada saat yang
tepat.36

b. Menangkap

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa menangkap merupakan gerak dasar
manipulasi yang melibatkan penghentian suatu objek yang terkontrol oleh satu
atau kedua tangan. pada tahap awal biasanya objek akan dihentikan dengan satu
bagian atau beberapa bagian tubuh.’’

Pada awal masa anak memasuki usia prasekolah antara 4-5 tahun mereka
akan sangat menikmati aktifitas yang lebih menantang dan lebih suka melakukan
petualangan seperti memanjat dengan tangkas dan bergelantungan menggunakan
kedua tangannya untuk berpindah dari satu tempat ketempat lainnya. Gerakan
dasar yang sederhana mulai dapat terkoordinasi menjadi lebih variatif sehingga
dapat memunculkan pengalaman baru dan anak akan berulang-ulang melakukan
kegiatan yang baru ditemuinya yang menjadi kananak merasa senang dan
mengasyikan. Peningkatan  perkembangan motorik dapat diamati melalui
penguasaan keterampilan yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan

tugas motorik tertentu.

3 Ibid, hlm5.27
3Ibid, him4.48



Kualitas motorik terlihat dari seberapa jauh anak tersebut mampu
menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu.
Jika tingkat ke berhasilan dalam melaksanakan tugas motorik tinggi, berati
keterampilan motorik yang dilakukan efektif dan  efisien. Peningkatan
keterampilan yang ada pada anak Taman Kanak-kanak juga dapat memberikan
pengalaman gerakan yang berarti dan memberikan kesempatan beraktivitas untuk
memperoleh keseimbangan jiwa dan raga yang berarti akan berdampak baik
untuk meningkatkan rasa percaya diri yang tinggi karena adanya kemampuan
motorik yang ada pada diri anak.

Selain gerak dasar motorik kasar pada anak, terdapat beberapa unsur-
unsur kesegaran jasmani yang perlu diperhatikan. U. Z. Mikdarkomponen
kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan sangat diperlukan oleh
anak untuk menunjang kegiatan mereka yaitu, kegiatan  belajar, komponen
tersebut meliputi; (1)kecepatan (2)power (3)kelincahan (4)koordinasi(5)
keseimbangan (6) kecepatan reaksi.”®
Senada dengan pendapat di atas Bambang Sujiono menjabarkan unsur-unsur
kesegaran jasmani yang berhubungan dengan keterampilan motorik antara lain:

1) Kekuatan

Bambang Sujiono kekuatan (strength) adalah kemampuan seseorang

untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu beban.’’Latihan-latihan yang

secara langsung mendukung peningkatan kekuatan otot adalah latihan isometrik

seperti gerakan menahan beban tubuh dengan merentangkan tangan ke dinding

¥U.Z.Mikdar, Hidup Sehat:Nilai Inti Berolah raga.Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, Jakarta, 2006, hlm 47
** Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik, Unniversitas Terbuka, 2005, Jakarta, hlm 7.5



dan latihan dengan mengangkat beban. Kekuatan merupakan hasil kerja otot
yang berupa kemampuan untuk mengangkat, menjinjing, menahan,
mendorong atau menarik beban. Semakin besar penampang lintang otot, akan
semakin besar pula kekuatan yang dihasilkan dari kerja otot tersebut. Sebaliknya
semakin kecil penampang lintangnya, semakin kecil pula kekuatan yang
dihasilkan.
2) Daya Tahan

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa dayatahan (endurance) adalah
kemampuan tubuh mensuplai oksigen yang diperlukan untuk melakukan suatu
kegiatan. Daya tahan tubuh diberikan dalam bentuk kegiatan lari perlahan atau
jalan cepat dengan jarak agak jauh, daya tahan otot dapat diberikan dengan
latihan-latihan, seperti lompat tali, lari naik tangga, dorong mendorong, tarik-
menarik yang dilakukan dengan berulang-ulang dalam waktu yang relatif lama.*’
3) Kecepatan

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa kecepatan adalah kemampuan
seseorang untuk bergerak atau berpindah dari tempat satu ke tempat yang lain
dengan waktu sesingkat-singkatnya. Kecepatan dapat dikembangkan dengan
kegiatan latihan yang serba cepat, seperti lari dengan jarak yang pendek.*!

4) Kelincahan

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa kelincahan (agility) adalah

“1bid, hlm 7.3
1bid, hlm 7.3



kemampuan seseorang untuk bergerak secara cepat. Komponen kelincahan adalah
melakukan gerak perubahan arah secara cepat. Berlari cepat, kemudian berhenti
secara mendadak dan kecepatan beraksi. Latihan dapat diberikan kegiatan
dalam bentuk latihan dengan perubahan arah gerak, misalnya lari hilir mudik.**
5) Kelentukan

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa kelentukan (flexibelity) adalah
kualitas yang memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal mungkin
menurut kemungkinan rentang geraknya (range of movement). Kelentukan
sesecorang ditentukan oleh kemampuan gerak dari sendi-sendi. Latihan yang

mendukung secara langsung peningkatan kelentukan adalah dengan senam.*

6) Koordinasi

Bambang Sujiono menjelaskan bahwa koordinasi gerak merupakan
kemampuan yang mencakup dua atau lebih kemampuan perseptual pola-
polagerak. Misal koordinasi tangan dan mata yaitu dalam menangkap bola yang
dilempar. Koordinasi kaki dan mata yaitu dalam kegiatan menendang bola.**
7) Ketepatan

Widodo Dwi Cahyo menjelaskan bahwa ketepatana dalah kemampuan

tubuh atau anggota tubuh dalam mengendalikan dalam mengendalikan gerak-

“1bid, hlm 7.3
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gerak bebas terhadap suatu sasaran yang dikehendaki.*’
8) Keseimbangan
Muhajir menjelaskan bahwa keseimbangan adalah kemampuan seseorang
dalam memelihara posisi tubuh yang statis (tidak bergerak) untuk
mempertahankan posisi dalam satu titik agar tidak terjatuh/roboh.*
Sedangkan ~menurut Bouchard bahwa komponen kebugaran jasmani
terdiri dari:
a. Komponen otot, meliputi kemampuan daya ledak otot, kekuatan dan daya
tahan otot
b. Komponen morfologi, membahas bagian dari bentuk atau tipe tubuh manusia
c. Komponen motorik, terdiri dari kelincahan, keseimbangan, koordinasi, dan
kecepatan gerak
d. Komponen kardiorespirasi,merupakan kajian pada kemampuan jantung
danparu
e. Komponen metabolik, adalah suatu yang mencerminkan kemampuan
metabolik tubuh yang dihasilkan oleh kerja yang memadai dari sistem
hormonal terutama pada hormon insulin.*’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud

® Dwi Cahyo Widodo,Komponen-Komponen Kebugaran. Diakses dari
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komponen kebugaran jasmani dalam penelitian ini adalah unsur-unsur yang
mendukung kemampuan motorik kasar anak yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam melatih koordinasi, ketepatan dan keseimbangan badan. Dalam penelitian
ini yang menjadi komponen-komponen kebugaran jasmani yang dapat dilatih
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak adalah komponen

koordinasi, ketepatan dan keseimbangan.

B. Tinjauan Tentang Bermain
1. Pengertian Bermain
Bermain bagi anak usia dini merupakan suatu kebutuhan penting yang harus
dipenuhi. Melalui kegiatan bermain anak dapat meluapkan segala perasaan,
pemikiran dan keinginan = yang sedang dialaminya. Anggani = Sudono
mengemukakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
atau tanpa menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau pemberian
informasi, memberi kesenangan, dan mampu mengembangkan imajinasi anak.**
Dalam melakukan kegiatan bermain anak tidak mendapat paksaan dari orang tua
atau orang dewasa yang ada di sekelilingnya, melainkan dengan hatisukarela anak
mau melakukan kegiatan bermain. Saat anak bermain, tidak hanya
mendapatkan kepuasan dan rasa senang semata, melebihi itu semua bermain
dapat mengembangkan dan melatih anak untuk belajar bersosialisasi dengan

teman sebaya dan dunia luar yang anak belum banyak ketahui.

* Anggani Sudono, Alat Permainan dan — Sumber Belajar ~TK, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, 1995, him 18



Pendapat lain tentang bermain juga dikemukan oleh Jerome Singer
memandang bermain khayal merupakan usaha anak untuk menggunakan kemampuan
fisik dan mental guna mengatur atau mengorganisasi pengalaman-pengalamannya,
bermain digunakan oleh anak-anak untuk menjelajahi dunianya, mengembangkan
potensi dalam usaha mengatasi dunianya dan mengembangkan kreativitas. *°
Kegiatan bermain pada anak wusia dini mempunyai sumbangan dan pengaruh
yang amat besar bagi perkembangan seorang anak, seluruh aktivitas saat bermain
akan direkam dan disimpan dalam ingatan anak yang kemudian akan dimunculkan
kembali sebagai pembelajaran yang memberikan makna dalam kehidupannya kelak.
Santosa mengemukakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan tanpa disadari oleh
anak, saat bermain mereka juga akan mendapatkan pengetahuan baru yang belum
pernah di ketahui sebelumnya oleh anak.”’Hal ini sejalan dengan pendapat Michael
Ellis bahwa bermain sebagai bentuk pemrosesan informasi. Menurut Ellis, makhluk
hidup secara mental selalu aktif. Mereka terus-menerus berusaha membuat informasi
yang terlalu sedikit atau terlalu banyak.”'

Pengetahuan anak dibangun  ketika anak melakukan suatu proses
pembelajaran baik dilingkungan sekolah atau keluarga karena itu menjadi sangat

penting bagi pendidik maupun orang tua untuk dapat memberikan kebebasan dan

49 Mayke T. Sugianto,Bermain, Mainan, Dan Permainan, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, 1995, hlm 1979

%K amtini dan Husni Wardi,Bermain Melalui Gerak dan Lagu Di TK,Depdiknas, Jakarta, 2005,
hlm 47

*'"Mayke T. Sugianto,Bermain, Mainan, Dan Permainan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta, 1995, hlm 10



kesempatan yang seluas-luasnya. Santosa berpendapat bahwa bermain adalah suatu
kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan anak secara sendiri atau berkelompok
dengan menggunakan alat atau tidak untuk mencapai tujuan tertentu.’> Sejalan
dengan pernyataan tersebut menurut Parten mengemukakan bahwa ada lima
tingkatan perkembangan bermain sebagai berikut:(a)solitary play(b)onlooker
play(c)parallel play(d)assosiative play(e)cooperative play. >

a) Solitary Play (bermain sendiri)

Pada mulanya anak asyik bermain sendiri. Sifat ego sentrisme yang tinggi
menyebabkan bermain sendiri dan tidak peduli apa yang dimainkan teman di
sekelilingnya. Misalnya anak menggunakan balok untuk membuat rumah atau
menjadi mobil-mobilan.

b) Onlooker Play (bermain dengan melihat cara temannya bermain)

Pada tahap ini anak yang tadinya bermain sendiri mulai melihat dan
bagaimana temannya bermain. Anak sesekali berhenti bermain danmengamati
bagaimana temannya bermain. Sering anak menggunakan waktu yang cukup
lama, asyik melihat temannya bermain.
¢) Parallel Play (bermain secara parallel dengan temannya)

Pada tahap ini anak bermain dengan temannya dengan menggunakan benda-

benda yang sejenis misalnya, bermain pasir, tetapi tiap anak bermain sendiri-sendiri.

2K amtini dan Husni Wardi,Bermain Melalui Gerak dan Lagu Di TK,Depdiknas, Jakarta, 2005,
hlm 47

>Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Departemen Pendidikan Nasional,
2005, Jakarta, hlm 126



Kadang saling melihat, saling memberi komentar, atau bercakap-cakap.

d) Assosiative Play (bermain beramai-ramai)

Pada tahap ini anak mulai bermain bersama atau beramai-ramai. Misalnya salah satu
anak anak menyatakan bermain “Elang dan anak ayam”, dimana salah satu anak
menjadi burung elang dan anak yang lain menjadi anak ayam. Burung elang mengejar
anak ayam yang berhamburan kesana-kemari.

e) Cooperative Play

Pada tahap ini anak bermain bersama temannya dalam bentuk tim,
menentukan jenis permainan yang akan di mainkan, biasanya dalam bentuk game.
Anak juga membicarakan mengenai aturannya, pembagian peran, dan siapa yang
akan bermain lebih dahulu. Permainan jenis ini menunjukkan bahwa anak telah
memilki kemampuan sosial. Contoh permainan cooperatif antara lain ialah sepak
bola, gobak todor dan bermain peran.

Pada saat proses kegiatan bermain, anak dapat merealisasikan segala bentuk
keinginan yang tidak dapat diungkapan seluruhnya kepada guru ataupun orang
dewasa yang ada di sekelilingnya. Bahkan terkadang banyak diantara mereka tidak
dapat memahami keinginan yang ada pada diri anak, sehingga melalui kegiatan
bermain anak dapat mewujudkan segala keinginan yang ingin dilakukannya.
Bermain dapat dikatakan sebagai identitas penting bagi anak usia dini untuk
menampilkan ciri yang khas ketika anak berada pada masa-masa pertumbuhan dan

perkembangannya. Kesempatan anak untuk mengembangkan seluruh potensi yang



ada dan sedang tumbuh pada diri anak hendaknya dapat dijadikan sebagai tujuan
utama mengantarkan para peserta didik menuju pada sebuah pencapaian yang
diinginkan oleh semua pihak.

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian bermain di atas, dapat
disimpulkan bahwa bermain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
aktivitas atau kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh setiap anak pada masa usia dini.
Melalui bermain anak akan mendapatkan berbagai manfaat yang berguna
sehingga dapat memberikan pengalaman langsung dan anak akan banyak
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dengan teman sebayanya. Melalui
kegiatan bermain seluruh aspek perkembangan anak akan berkembang di

antaranya bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosional.

2. Manfaat Bermain

Dunia anak adalah dunia bermain. Kebutuhan akan bermain sudah dimulai sejak
bayi dan akan terus berkembang seiring bertambahnya usia dan tumbuh kembang
anak. Melalui kegiatan bermain diharapkan dapat memberikan manfaat yang
kompleks pada seluruh aspek perkembangan anak wusia dini yang meliputi
fisikmotorik, sosial emosional, bahasa dan kognitif sehingga kegiatan bermain
hendaknya dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan tahapan perkembangan pada
anak, agar dapat memberikan pembelajaran dan pengetahuan yang bermakna pada
anak kelak. Manfaat bermain bagi anak sebetulnya sangat variatif.

Nakita merinci manfaat bermain dalam tiga ranah yakni:



1) Fisik motorik. Anak akan terlatih motorik kasar dan halusnya. Dengan bergerak,
anak akan memiliki otot-otot tubuh yang terbentuk secara baik dan lebih sehat
secara fisik.

2) Sosial emosional. Anak merasa senang karena ada teman bermainnya. Ditahun-
tahun pertama kehidupan, orangtua merupakan teman bermain yang utama bagi
anak. Hal ini membuatnya merasa disayang dan ada kelekatan dengan orang tua,
selain itu anak juga belajar komunikasi dua arah.

3) Kognisi. Anak belajar mengenal ataumempunyai pengalaman kasar, halus, rasa
asam, manis dan asam. Anakpun dapat belajar perbendaharaan kata, bahasa, dan
berkomunikasi timbal balik.>*

Sejalan dengan pernyataan di atas, Mayke Tedja saputra mengemukakan
beberapa manfaat yang dapat diperoleh anak usia dini melalui bermain antara
lain:(a)manfaat bermain untuk perkembangan aspek fisik(b)manfaat bermain untuk
perkembangan  motorik kasar dan motorik halus(c)manfaat bermain bagi aspek
sosial emosional (d)manfaat bermain untuk perkembangan aspek emosi atau
kepribadian(e)manfaat bermain untuk perkembangan kognisi(f)manfaat bermain
untuk mengasah ketajaman indera(g)manfaat bermain untuk mengembangkan
keterampilan,olahraga, menari.’

a. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek fisik

Apabila  anak  banyak mendapatkan kesempatan untuk melakukan

berbagai kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh maka akan membuat

tubuh anak menjadi sehat dan otot-otot akan tumbuh kuat.

b. Manfaat bermain untuk perkembangan motorik kasar dan motorik halus.

>*Kamtini dan Husni Wardi,Bermain Melalui Gerak dan Lagu Di TK,Depdiknas, Jakarta, 2005,
hlm 55

*Mayke T. Sugianto,Bermain, Mainan, Dan Permainan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta, 1995, hlm 55



Pada usia sekitar 4 atau 5 tahun anak mulai belajar menggambar bentuk- bentuk
tertentu  misalnya gambar rumah, orang dan lainnya, sedangkan pada aspek
motorik kasar juga dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain. Misalnya,
anak berlari-lari untuk mengejar temannya. Pada awalnya anak belum terampil
berlari tetapi dengan bermain kejar-kejaran, maka anak akan berminat untuk
melakukannya dan menjadi lebih terampil.
c. Manfaat bermain bagi aspek sosial emosional
Dengan teman sebayanya anak akan belajar berbagai hak milik,
menggunakan mainan secara bergiliran, melakukan kegiatan bergiliran dan
mempertahankan hubungan yang sudah terbina.
d. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek emosi atau kepribadian
Melalui bermain seorang anak dapat melepaskan ketegangan yang di
alaminya dan banyaknya larangan yang dialami dalam kehidupannya sehari-hari jika
anak dapat memperoleh kesempatan untuk menyalurkan seluruh perasaan yang ada
pada diriny asetidaknya akan membuat anak lega dan rileks. Selain itu anak dapat
belajar bersikap dan bertingkah laku agar dapat bekerja sama, bersikap jujur, murah
hati, tulus dan sebagainya.
e. Manfaat bermain untuk perkembangan aspek kognisi
Anak wusia prasekolah diharapkan mampu menguasai berbagai konsep
seperti warna, ukuran, bentuk, arah, besaran melalui kegiatan bermain.
f. Manfaat bermain untuk mengasah ketajaman indera

Penginderaan menyangkut penglihatan,pendengaran, penciuman,



pengecapan dan penginderaan. Kelima aspek pengindera anter sebut perlu diasah
agar anak menjadi lebih tanggap pada lingkungan sekitar. Pada anak pra sekolah
kepekaan penglihatan dan pendengaran perlu untuk dikembangkan karenaakan
membantu anak agar lebih mudah mengenal dan mengingat bentuk-bentuk atau kata
tertentu yang akhirnya memudahkan anak belajar membaca serta menulis di
kemudian hari.
g. Manfaat bermain untuk mengembangkan keterampilan, olah raga dan
menari.

Melalui kegiatan bermain kekuatan otot-otot serta kesehatan tubuh akan
lebih terlatih. Keterampilan motorik kasardan halus merupakan dua aspek penting
sebagai dasar untuk mengembangkan keterampilan dalambidang olahraga dan
menari.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang di
maksud dengan manfaat bermain dalam penelitian ini adalah melalui kegiatan
bermain anak dapat melatih dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan
pada anak usia dini yaitu aspek bahasa anak, sosial emosional, kognitif dan fisik
motorik anak, bermain juga dapat memberikan dampak yang positif bagi anak
dalam masa yang akan datang kelak.

3. Karakteristik Bermain
Bermain merupakan suatu kegiatan yang utama bagi seorang anak. Dengan bermain

anak akan banyak belajar dan mendapatkan banyak pengalaman yang bermakna,



kegiatan bermain mempunyai kekhasan tersendiri jika di bandingkan dengan
kegiatan yang lain.
B.E.F Montolalu, dkk menjelaskan bahwa bermain memiliki karakteristik sebagai
berikut: (1)bermain adalah sukarela (2)bermain adalah pilihan anak (3)bermain
adalah kegiatan yang menyenangkan (4)bermain adalah simbolik (5)bermain adalah
aktif melakukan kegiatan.

1. Bermain adalah sukarela
Dikatakan sukarela karena kegiatan ini didorong oleh motivasi dari dalam
diriseorang, sehingga akan dilakukan oleh anak apabila hal itu memang betul betul
memuaskan dirinya, bukan karena iming-iming hadiah atau karena diperintah
oleh orang lain. Dengan kata lain permainan yang dilakukan anak adalah suatu
kepuasan tersendiri karena tidak harus memenuhi tuntutan atau harapan dari luar,
anak-anaklah yang menentukan perannya sendiri dalam bermain.

2. Bermain adalah pilihan anak

Anak-anak memilih secara bebas sehingga apabila seorang anak dipaksa

untuk bermain, sekalipun mungkin dilakukan dengan cara yang halus maka
aktivitasitu sudah bukan lagi merupakan aktivitas dan bukanlagi merupakan
kegiatan bermain atau nonplay.

3. Bermain adalahkegiatan yang menyenangkan

Anak-anakmerasa gembira dan bahagia dalam melakukan aktivitas bermain

tersebut, bukan menjadi tegang atau stres. Bermain yang menyenangkan

merupakan syarat mutlak dalam melakukan kegiatan di Taman Kanak-Kanak,

56Mor1tolulu., Bermain Dan Permainan Anak. Jakarta: UniversitasTerbuka, Jakarta, 2005, hlm 2.6



disamping perasaan aman dalam lingkungan bermainnya.

4. Bermain adalah simbolik
Bermain tidak selalu harus menggambarkan hal yang sebenarnya, khususnya pada
anak usia prasekolah dikaitkan dengan fantasi atau imajinasi. Melalui kegiatan
bermain anak akan mampu menghubungkan pengalaman dengan kenyataan
sekarang, misalnya dengan berpura-pura menjadi orang lain, anak-anak akan
bertingkah seperti yang diperankannya.

5. Bermain adalah aktif melakukan kegiatan

Dalam bermain anak-anak bereksplorasi, bereksperimen, menyelidiki dan
bertanya tentang manusia, benda-benda, kejadian atau peristiwa.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  yang dimaksud
karakteristik bermain dalam penelitian ini adalah kekhasan yang ada dalam kegiatan
bermain yang tidak ditemukan pada kegiatan yang lain sehingga dalam kegiatan
bermain dapat menimbulkan perasaan menyenangkan, = menarik dan menjadi
pilihan pada diri anak tersebut.

C. Permainan Bowling

1. Pengertian Permainan Bowling
Permainan bowling ialah suatu jenis olahraga atau permainan yang dimainkan
dengan menggelindingkan atau melemparbola menggunakan tangan. Bola
bowling akan digelindingkan atau dilempar ke pin yang berjumlah sepuluh buah
yang telah disusun menjadi bentuk segitiga jika dilihat dari atas. Jika semua pin

dijatuhkan dalam sekali gelinding (lemparan) maka itu disebut strike. Jika pin tidak



dijatuhkan sekaligus maka diberikan satu kesempatan lagi untuk menjatuhkan
pinyang tersisa.

2. Karakteristik Permainan Bowlig

H.Strickland mengemukakan bahwa permainan tenpin bowling (bowling
dengan sepuluh pin) adalah permainan yang dimainkan dengan menggelindingkan
bola dengan lingkaran 27 inchi (diameter kira-kira 81/2 inchi) pada alley (lorong)
atau /anese lebar 42 inchi. Bola menggelinding sejauh 60 kaki kearah formasi
sepuluh buah pin, pin tersebut masing-masing tingginya 15 inchi dan bagian tengah
satu pin berjarak 12 inchi dari pin berikutnya.”’
Bilamana pada lemparan kedua tidak ada lagi pin tersisa disebut spare. Jika setelah
dua kali masih ada pin yang tersisa maka disebut openframe (missed) yang
kesemuanya itu akan menentukan perhitungan angka yang didapat dalam setiap
gamenya. Pin akan kembali disusun seperti semula untuk frame selanjutnya.
Menurut Barbara Sher, dalam bermain bowling anak-anak belajar tentang koordinasi
tangan, mata, dan mencari tahu seberapa kekuatan yang diperlukan untuk

% Senada dengan ungkapan

menjatuhkan kaleng-kaleng secara bersamaan.
Syamsidah, Bermain bowling bertujuan melatih kekuatan gerak, keterampilan

melempar, dan keseimbangan anak.”’

Permainan bowling juga diartikan oleh Ginanjar Asmasubrata sebagai suatu jenis

>’H.Strickland, Robert,Bowling (Terjemahan : Eri Desmarini Nasution), PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1999, hlm 5

¥ Barbara She, smart play for kids 101 permainan &outbond yang mencerdaskan anak, Book Marks,
jogjakarta, 2009, hlm 112

> Syamsudin, 100 permainan PAUD & TK, Diva Kids, jogjakarta, 2015, hlm37



olahraga atau permainan menggelindingkan atau melemparkan bola dengan
menggunakan tangan.Bola bowling dilemparkan ke pin (gada) yang berderet dan
berjumlah 10 buah yang telah disusun menjadi bentuk segitiga jika dilihat dari
atas.®

3. Manfaat Permainan Bowling

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jubaedah bahwa
melalui permainan bowling untuk anak usia dini dapat meningkatkan kemampuan
anak dalam berhitung sehingga anak akan lebih tertarik untuk belajar menggunakan
permainan bowling tersebut.®’ Sejalan dengan hasil penelitian di atas, permainan
bowling juga  diharapkan dapat membantu anak dan dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar anak wusia  dini terutama dalam komponen
koordinasi, ketepatan dan keseimbangan.

Permainan bowling di Taman Kanak-kanak dapat dilakukan dengan
memodifikasi permainan bowling baik itu alat dan aturan permainannya sesuai
dengan tingkatan kemampuan anak usia 4-5 tahun atau kelompok A menjadi lebih
sederhana dan dapat dipahami oleh anak. Bola bowling yang digunakan dalam
permainan umumnya memiliki ukuran yang berat dan tidak mungkin digunakan oleh
anak usia pra sekolah, sehingga yang digunakan dalam penelitian ini adalah

seperangkat miniatur alat permainan bowling yang terbuat dari plastik.

60Gin.amjar Asmasubrata, Serba Tahu Dunia Olahraga, Dafa Publishing, Surabaya, 2012, hlm106
®'Jubaedah. (2011). Penerapan Permainan Bowling untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Anak Kelompok A TK Dharma Wanita Persatuan XIV Sumber agung Grati Pasuruan
Diaksesdari http:library.um.ac.id/ptk/index.php?mod.critanggal 5 Januari 2016pukul20.16




Aturan permainannya pun juga dibuat sederhana agar anak dapat memahami
dan mau mengikuti kegiatan tersebut. Tujuan dari permainan bowling ini adalah
untuk melatih kemampuan motorik kasar anak dan juga dapat meningkatkan
kualitas keseimbangan, koordinasi, dan ketepatan anak.

4. Langkah-langkah Permainan Bowling
Pemilihan permainan bowling ini di dasarkan pada kenyataan di lapangan RANU
Mataram Baru Lampung timur khususnya di kelompok Bulanbahwa kegiatan
pengembangan pada aspek motorik kasar dirasa masth belum maksimal. Kegiatan
permainan belum banyak memanfaatkan alat permainan yang ada, schingga
peneliti memilih permainan bowling yang di rancang sederhana untuk dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

Adapun langkah-langkah permainan bowling yang dibuat menjadi lebih
sederhana dalam penelitian inia dalah sebagai berikut:

a) Pemain berdiri dengan jarak 5 meter dari sasaran (pin).

b) Pemain mengambil bola untuk melempar.

c) Posisi awal pemain sebelum melempar adalah sikap berdiri tegak dan
memegang bola menggunakan tangan.

d) Pemain berdiri lurus mengarah ke pin gada yang akan dilempar dan posisi kaki
pemain berada tepat di batas garis permainan untuk bersiap-siap melemparkan bola.
e) Bola diletakkan tepat dibawah badan, kemudian posisi badan condong ke arah

depan dan agak di bungkukkan.



f) Lempar bola menggunakan tangan untuk mengenai sasaran pin yang ada di depan
pemain
g) Setiap pemain mendapatkan 3 kali kesempatan melempar, jika lemparan belum
mengenai sasaran, pemain dapat mencoba kembali untuk melempar.®
Selanjutnya, langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan melalui permainan
bowling dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Guru memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada anak-anak mengenai
kegiatan pembelajran yang akan dilaksanakan bersama-sama.
(2) Setelah itu, guru mengajak anak-anak untuk keluar ruangan kelas menuju lorong
yang berada di dekat kelas.
(3) Guru mengkondisikan anak untuk tenang dan kemudian guru memberikan
penjelasan serta contoh bermain howling dengan benar di depan anak-anak
(4) Setelah guru selesai memberikan penjelasan dan conoth guru mulai
memanggil nama anak satu per satu untuk maju bermain bowling.
(5) Setiap anak yang bermain mendapatkan kesempatan sebanyak 3 kali unutk
mencoba melempar bola howling.

Dalam penelitian init di pilih permainan bowling untuk meningkatkan
kemampuan motorik kasar dan permainan ini dapat dimodifikasi menjadi
permainan sederhana dengan menggunakan miniatur permainan bowling dengan

ukuran yang lebih ringan.

62Ginanjar Asmasubrata, Serba Tahu Dunia Olahraga, Dafa Publishing, Surabaya, 2012, hlm
109.



Dari pengertian permainan bowling di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud permainan bowling dalam penelitian ini adalah permainan yang
dilakukan dengan cara melemparkan bola secara terarah untuk dapat menjatuhkan
pin atau gada yang berjumlah 10 buah. Permainan bowling dalam penelitian ini

komponen yang akan dinilai adalah koordinasi, ketepatan dan keseimbangan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran di lapangan tentang pengaruh kegiatan dalam meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak.**Menurut Soetriono Metode adalah suatu prosedur
atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah—langkah sistematis. **

Sedang penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan
percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-
fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru
dan meningkatkan ilmu serta tekhnologi. Dilihat dari tempatnya, penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), dimana peneliti mencermati
kegiatan belajar berupasebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.®’

Menurut Rochiati Wiraatmadja, Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana

sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka,

dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu

3Sugiono. Metode penelitian kualitatif dan R&D bandung : alfabeta. Hlm 3

64 Soetriono, Rita Nanafie, Filsafat llmu dan Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2007),
h.157.

653, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, 2004, (Jakarta: Rineka Cipta,
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gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata
dari upaya itu.*®

Menurut Kunandar Penelitian Tindakan Kelas merupakan gabungan dari tiga
kata yakni:

1. Penelitian adalah, kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metedologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan masalah.

2. Tindakan adalah, suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah, sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama dan
tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.’’

Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan penelitian tindakan kelas
(Classroom action research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam
kelasnya sendiri melelui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas
proses pembelajaran dikelas sehingga motivasi peserta didik dapat ditingkatkan.
Dalam prosesnya, penelitian ini mengangkat data dan permasalahan meningkatkan
keterampilan motorik kasar pada anak kelompok Bulan di RANU Mataram Baru
Lampung Timur.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindakan Kelas yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas secara

Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), h.13.

%7 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.45



bersama. ® Ciri dari PTK adalah guru merasa bahwa ada sesuatu yang perlu
diperbaiki dalam praktik pembelajaran yang dilakukanselama ini penelitian melalui
refleksi diri merupakan ciri dari PTK yang paling esensial’

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam kelas sehingga fokus penelitian ini
adalah kegiatan pembelajaran berupa perilaku guru dan siswa dalam melakukan
interaksi penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran,
perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus menerus selama kegiatan penelitian
dilakukan.®”’PTK memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian lain maka
perbedaannya terletak pada penyajian urutan metode penelitian. dalam PTK

prosedurnya mencakup: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

B. Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelompok Bulan
Raudhatul Athfal Nahdatul Ulama Mataram Baru Lampug Timur.
2. Waktu penelitian
Penelitian Ini dilaksanakan pada semester satuajaran 2016/2017, yaitu
pada bulan oktober sampai november. Penentuan mengacu pada kalender
akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang

membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dikelas.

% Suharsimi arikunto.2007. penelitian tindakan kelas.hlm 3
% Igak Wardani dan kusuma wihardi.2011. penelitian tindakan kelas. jakarta : UT



3. Subjek dan Objek Penelitian
Menurut pendapat Spradley dalam Sugiyono, di dalam penelitian kualitatif
tidak menggunakan istilah populasi dan sampel tetapi dinamakan“social situation”.
Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai objek/subjek penelitian yang ingin
dipaham lebih mendalam apa yang terjadi di dalamnya.”
a. Ibu Iis selaku guru kelas kelompok Bulan di RANU Mataram Baru yang
menjadi subjek 1 orang.
b. Peserta didik kelompok Bulan di RANU Mataram Baru, dengan Jumlah 20
peserta didik. Dengan jumlah 7 laki-laki dan 13 perempuan.
Adapun objek penelitian dari penelitian ini adalah meningkatkan
ketermpilan motorik kasar anak kelompok Bulan melalui kegiatan bowling
di RANU Mataram Baru Lampung Timur.

4. Prosedur Penelitian

Model penelitian tindakan kelas secara garis besar terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan
(Acting), (3) Pengamatan (Observaring), (4) Refleksi (Reflecting), yang di
laksanakan dalam bentuk siklus berulang dan setiap siklus harus terdapat
keempat tahapan tersebut.”’

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis pahami bahwa dalam penelitian

tindakan kelas dilakukan dengan tahapan-tahapan yang dimulai dari tahap

" Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendekatan Kualitatif kuantitatif dan R&B, Alfabeta,
Bandung, 2012, hlm 297
! Rochiati Wiratmaja, Op. Cit, h. 117.



perencanaan sampai dengan refleksi yang dilaksanakan secara sistematis agar materi
pemebelajaran yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik.
Menurut Suharsimi Arikunto,dkk model penelitian tindakan kelas atau PTK
desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini. adapun model
pembelajaran dan penjelasan untuk masing- masing tahap berdasarkan model spiral
atau siklus dari Kemmis dan Taggrat dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1

Siklus yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
Di RANU Mataram Baru Lampug Timur

Perencanaan @

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
Observasi <}:J
Perencanaan Ulang N
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

Observasi <}:J

Sumber : Model siklus Classroom Action Research dari Suharsimi Arikunto.
Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmiss & Mc Taggart



Berdasarkan alur penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut diatas, dapat

dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian Tinddakan Kelas Siklus I

a.

Perencanaan

Menurut Wahidmurni dan Nur Ali “perencanaan adalah kegiatan
perancangan untuk pemecahan masalah.” Dalam tahapan ini peneliti menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan.’® Perencanaan adalah langkah yang dilakukan guru ketika
akan memulai tindakannya. Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan
peneliti yang matang untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan. Adapun
langkah-langkah perencanaannya adalah sebagai berikut :

1) Observasi dan wawancara untuk mendapat gambaran awal tentang objek
penelitian secara keseluruhan dan proses pembelajaran di RANU Mataram
Baru Lampung Timur

2) Melakukan identifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya merumuskan persolan bersama-sama antara guru dengan peneliti,
baik yang menyangkut permasalahan guru maupun peserta didik.

3) Menyusun perangkat pembelajaran, antara lain: mempersiapkan sumber atau
bahan dalam pembelajaran seperti menyusun rencana kegiatanharian ( RKH )

secara kolaboratif antara peneliti dan guru.

"Ibid, h. 17



4) Menyiapkan media, alat dan bahan pembelajaran.

5) Menyusun lembar observasi/lembar pengamatan proses pembelajaran
(kegiatan bermain bowling).

Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah implementasi dari rencana yang sudah dibuat.
Setelah diperoleh gambaran keadaan di kelas Bulan pada saat kegiatan
pengembangan kemampuan motorik kasar, aktifitas peserta didik, dan sarana
belajar.Maka dilakukan tindakan yaitu, melalui pembelajaran menggunakan
penerapan kegiatan bermain howling. Langkah-langkah guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran untuk meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan
bermain bowling pada kelompok Bulan di RANU Mataram Baru Lampung

Timur, yaitu sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan alat peraga sesuai dengan tema yang akan digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan bermain bowling sepertibola danpin (terbuat dari bekas
botol air mineral). Alat tersebut digunakan untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan dalam meningkatkan motorik kasar anak. Dengan adanya alat dan
bahan diharapkan dapat menarik minat anak dalam kegiatan yang diberikan.

2) Guru mengabsen serta menghitung jumlah anak bersama-sama sebelum
kegiatan dimulai.

3) Guru mengkomunikasikan tema dan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak.



C.

4) Melakukan apersepsi dengan memotivasi peserta didik melalui metode
bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi atau mengungkapkan faktayang ada
kaitannya dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.

5) Guru mengajak anak ke lapangan utuk melakukan kegiatan senam

6) Guru memberi contoh melakukan kegiatan bermain bowling.

7) Memberikan - peserta didik kesempatan satu persatu untuk melakukan
permainan secara bergantian.

8)  Guru mengobservasi anak selama kegiatan bermain bowling.
9) Setelah selesai melakukan kegiatanminta anak membereskan alat dan
bahanlalu mencuci tangan bersama-sama.
10) Guru melakukan tanya jawab seputar kegiatan yang telah dilaksanakan.
11) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan
pendapatnya selama mengikuti kegiatan bermain bowling.
12) Guru memberikan reward kepada semua anak.
Observasi
Menurut Wina Sanjaya observasi merupakan “teknik mengumpulkan
data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan
mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diteliti”.” Pada
prinsipnya, tahap observasi dilakukan selama penelitian berlangsung, yang
meliputi kehadiran peserta didik, keaktifan peserta didik dalam kelompok,

kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), h.86.



Pada tahap iniobserver/pengamat melakukan observasi terhadap
pelaksanaan tindakandengan menggunakan lembar observasi motorik kasar anak.
Lembar observasi ini berbentuk tabel, pada kolom pertama berisi indikator
pencapaian, pada kolom kedua yaitu hasil pencapaian (BB, MB, BSH, BSB).
Pada kolom hasil pencapaian ini peneliti memberikan penilaian menggunakan
ceklist. Penelitimenggunakan lembar observasi ini untuk mengetahui hambatan
yang dialami anak didik selama prosespembelajaran berlangsung. Hasil
pengamatan yang didapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran
pada siklus berikutnya.

Pengamatan berfungsi sebagai proses dokumentasi, dampak dari
tindakan dan menyediakan informasi untuk mengetahui dampak dari tindakan
yang dilakukan, artinya melihat perubahan apa saja yang telah terjadi dalam
proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.

Refleksi

Menurut Latief, dalam bukunya Wahid Murni dan Nur Alj,
mengatakan bahwa “refleksi adalah kegiatan menganalisis hasil pengamatan
untuk menentukan sudah sejauh mana pengembangan kegiatan bermai bowling
yang sedang diterapkan telah berhasil memecahkan masalah dan apabila belum
berhasil, fokus apa saja yang menjadi penghambat kekurangan keberhasilan

tersebut™.”

102.

™ Wahidmurni, Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas (Malang : UM PRESS, 2008), h. 101 —



1. Pelaksanaan Tindakan pada Siklus II
jika hasil dari kegiatan pengembangan motorik kasar melalui kegiatan
bermain bowlingpada penelitian siklus I belum mencapai 80%. Maka akan
dilanjutkan pada tindakan siklus II. Perencanaan pelaksanaan pada siklus II
hampir sama dengan siklus I, akan tetapi pada siklus I mengalami perbaikan dari
siklus 1. Hasil observasi anak selama kegiatan pembelajaran dalam setiap
siklusnya menjadi dasar untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka
meningkatkan motorik kasar anak.
A. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian PTK ini, peneliti sebagai instrumen utama, sebab
peneliti mengadakan penelitian secara langsung ke lapangan untuk melakukan
wawancara kepada guru kelompok Bulan RANU Mataram Baru Lampung Timur,
dan juga melakukan pengamatan (observasi) kepada anak didik yang diteliti, serta
menggali data melalui dokumen sekolah. Dengan demikian ada beberapa teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Istilah observasi mengacu pada prosedur objektif yang digunakan
untuk mencatat subjek yang sedang diteliti. Metode observasi digunakan
untuk menjaring informasi mengenai bagaiman anak didik bersikap dan
berinteraksi satu sama lain disekolah. Observasi ini dilakukan oleh peneliti

selama proses pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto “observasi adalah
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kegiatan yang dilakukan oleh pengamat ketika kegiatan sedang dilakukan™.
Adapun jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan, dimana peneliti turut ambil bagian atau berada dalam keadaan
obyek yang diobservasi (disebut observese).

Adapun hal-hal yang diobservasi dalam meningkatkan motorik kasar
anak melalui bermain bowling di RANU Mataram Baru Lampung Timur
adalah melihat keadaan langsung proses belajar mengajar dan aktivitas peserta
didik yang dilakukan di lingkungan sekolah, melihat aktifitas guru dalam
meningkatkanmotorik kasar anak sesuai indikator perkembangan, dan
menerapkan kegiatan bermai bowling untuk perkembangan motorik kasar di
RANU Mataram Baru Lampung Timur.

Pada saat observasi, peneliti sudah menyiapkan lembar observasi
yangdigunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai perkembangan
motorik kasar anak yang sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Data
yang diperoleh selama proses pembelajaran akan dianalisis dalam persentase
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hariyadi yaitu™:
P=_F x100%

N
Keterangan:
P= Angka presentasi

F= Frekuensi nilai siswa
N= Jumlah anak dalam satu kelas

7> Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 19.
7 Moh. Hariyadi, Statistik Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2009), h. 24.



Prosedurpenyusunan dan pengisian lembar observasi ini antara lain:
(a) Menjabarkan indikator kedalam butir-butir amatan yang menunjukkan
pencapaian indikator yang dapat dilakukan anak ketika melaksanakan
kegiatan, (b) Menentukan deskriptor butir amatan dengan pemberian skor.

Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi observasi dapat dilihat pada lampiran.

. Interview/Wawancara

Wawancara atau interview dapat diartikan dapat sebagai teknik
mengumpulkan data dengan mengggunakan bahasa lisan baik secara tatap
muka ataupun melalui saluran media tertentu. ”Jadi interview adalah salah
satu cara pengumpulan data dengan mengadakan dialog atau tanya jawab
dengan orang yang menjadi nara sumber informasi atau keterangan secara
lisan dan saling berhadapan dengan orang yang diminta keterangan.

Teknik interview yang dipakai dalam penelitian ini adalah interview
bebas terpimpin yaitu proses pengajuan pertanyaan yang dilakukan secara
bebas tetapi isi pertannyaannya berpedoman kepada pokok-pokok yang
ditetapkan terlebih dahulu. Wawancara ini ditunjukkan kepada guru kelompok
Bulan RANU Mataram Baru Lampung Timur dapat memberikan informasi
tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti tentang meningkatkan

keterampilan motorik kasar anak di RANU Mataram Baru Lampung Timur.

"7 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2009), h. 96.



Untuk lebih jelasnya, kisi-kisi wawancara kepada guru kelompok Bulan
RANU Mataram Baru Lampung Timur dapat dilihat pada lampiran.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data melalui
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Metode dokumentasi
adalah alat pengumpulan data yang di gunakan untuk mencari, mengenal hal-
hal atau variabel yang berupa catatan atauarsip yang berhubungan dengan
yang diteliti dan sebagainya.” Penulis menggunakan metode ini sebagai alat
untuk memperoleh data tentang hasil perkembangan motorik kasar anak, data
selama proses kegiatan bermain bowling yang dilakukan anak. Dokumentasi
dapat berupa gambar/foto/video yang digunakan untuk menggambarkan
secara visual maupun audiovisual selama proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.
B. Teknik Analisis Data
Model analisis yang digunakan dalam analisis ini adalah “ model interaktif
yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi”. Proses analisis data dilakukan secara terus
menerus didalam proses pengumpulan data selama penelitian berlangsung.
Berikut uraian tentang alur analisis data yang didapat melalui berbagai

pengumpulan data.

"® Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:Rajagrafindo Persada,
2012), h.200.



1. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok (menyajikan
data inti/pokok), memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. ” Reduksi data dalam penelitian iniyaitu mencakup proses
pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang
diperoleh dari catatan lapangan.

Data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks, serta masih
tercampur aduk, kemudian direduksi. Reduksi data merupakan aktivitas
memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan
perkembangan kemampuan motorik kasar anak dalam proses pembelajaran.
Data yang tidak terkait dengan permasalahan tidak disajikan dalam bentuk
laporan.

2. Display Data

Data yang banyak diperoleh dari lapangan dan telah direduksi agar
mudah dipahami baik oleh peneliti maupun orang lain, maka data tersebut
perlu disajikan. Bentuk penyajiannya adalah teks naratif (pengungkapan

secara tertulis). Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam mendeskripsikan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta:2013),h. 338.



suatu peristiwa, sehingga dengan demikian, memudahkan untuk mengambil
suatu kesimpulan.

Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis kualitatif,
artinya analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara
teoritis untuk mendeskripsikan secara jelas tentang peningkatan kemampuan
motorik kasar anak dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain

bowling di RANU Mataram Baru Lampung Timur.

. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara
sistematik dalam bentuk naratif. Kemudian melalui induksi, data tersebut
disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran dan
argumentasi. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Kesimpulan yang diambil sekiranya masih terdapat kekurangan, maka akan
ditambahkan.*

Tahap ini sangat penting dilakukan, sebab tanpa adanya kesimpulan
makadata yang dianalisis dan disajikan tidak akan berarti apa-apa. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah. Sedangkan, data
yang dikumpulkan berupa angka atau data kuantitatif, dianalisis secara
kuantitatif/menggunakan rumus-rumus statistik. Dalam hal ini, peneliti

menghitung nilai rata-rata (mean).

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ( Bandung: Alfabeta, 2008), h. 99.



C. Indikator Keberhasilan

Indikator pencapaian merupakan syarat minimal yang harus dikuasai oleh
peserta untuk mencapai kompetensi dalam perkembangan motorik kasar. Adapun
indikator keberhasilan yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah apabila terjadi
peningkatan persentase perkembangan motorik kasar anak melaluikegiatan bermain
bowling di RANU Mataram Baru Lampung Timur, yang mana peserta didik sebanyak
80% berhasil mencapai kategori memiliki kemampuan motorik halus yang baik
(BSB/Berkembang Sangat Baik).Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

penerapan kegiatan bermain bowling dapat meningkatkan motorik kasar anak.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Profil Raudatul Athfal Nahdatul Ulama Mataram Baru Lampung Timur
1. Nama dan Lokasi RANU Mataram Baru Lampung Timur
Lembaga Pendidikan untuk Anak Usia Dini di desa mataram baru yang
pertama kali di selenggarakan adalah Lembaga Pendidikan Raudatul Athfal
Nahdatul Ulama. Lembaga Pendidikan ini bernaung di bawah Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nahdatul Ulama yang beralamat di Jln. K.H. Hasyim
As’ari no 70 Mataram Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung
Timur Propinsi Lampung. Dengan nomor akte pendirian Yayasan
29/RA/LT/1990, Luas Tanah: 2400 m2, dan Luas bangunan: 300 m2.
2. Sejarah Berdirinya RANU Mataram Baru Lampung Timur
Pada tanggal enam belas Mei sembilan ratus sembilan puluh (16-05-1990)
Raudhatul Atfal Nahdatul Ulama di resmikan sebagai Lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini. Lembaga pendidikan ini bernaung dibawah Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nahdatul Ulama yang didalamnya juga terdapat madrasah
lanjutan seperti, Madrasah Ibtida’iyah Nahdatul Ulama (MINU), Madrasah
Tsanawiyah Nahdatul Ulama (MTS NU), SMP Ma’arif Nahdatul Ulama
(SMP NU), dan Madrasah Aliyah Nahdatul Ulama (MANU) guna

memfasilitasi masyarakat khususnya masyarakat desa Mataram Baru untuk



dapat mengenyam pendidikan dalam basis islam. Lembaga ini di kelola oleh 3
(tiga) orang yaitu:

1. Bpk. H. Ruslan Abdul Gani selaku ketua Yayasan LP Ma’arif NU

Mataram Baru Lampung Timur
2. Melly Rusdiyati S.Pd selaku Kepala Sekolah RANU Mataram Baru
3. Winda Prastika Ningrum S.Pd sebagai sekertaris RANU Mataram Baru
Lembaga ini bekerja dan berkarya dengan memakai nama

LEMBAGA PENDIDIKAN RAUDATUL ATHFAL NAHDATUL ULAMA
dalam anggaran dasar cukup disingkat lemabaga, berkedudukan di desa

Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur Propinsi Lampung

. Visi dan Misi RANU Mataram Baru Lampung Timur

a. Visi
Optimalisasi (fitrah dan bakat) peserta didik menuju insan beriman,
cendekia, terampil, dan tangguh.

b. Misi
Membentuk cendekiawan muslim yang berakhlak mulia dan mampu

bersaing secara sehat dalam kehidupan global.

. Tujuan

Membangun generasi yang islami, cerdas dan islami.



5. Daftar Guru dan Pengurus RANU Mataram Baru

Tabel 4

Keadaan Guru dan Pengurus RANU Mataram Baru
Lampung Timur.

No | Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1 H. Ruslan Abdul Gani Ketua Yayasan | S IPendidikan Agama
2 Melly Rusdiyati Kepala Sekolah | S 1 PAUD

3 Winda Prastika Ningrum | Bendahara S 1 Bahasa Inggris

4 Nur Aeni Guru Kelas S 1 Sejarah

5 Liswina Wati Guru Kelas SMA

Sumber: dokumentasi RANU Mataram Baru Lampung Timur Tahun 2016

6. Data Jumlah Murid RANU Mataram Baru Lampung Timur

Data Jumlah Murid RANU Mataram Baru

Tabel 5

Lampung Timur

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
- - Keseluruhan
Laki-Laki Perempuan
1 Bintang 13 10 23
2 Bulan 1 13 20
3 Bulan Bintang 10 18 28
Jumlah 30 41 61

7. Data Fasilitas Pembelajaran RANU Mataram Baru Lampung Timur

Bila dikaitkan dengan fasilitas belajar, maka fasilitas pembelajaran adalah
faktor penting dalam suatu pendidikan untuk menunjang keberhasilan dalam proses
belajar mengajar dikarenakan fasilitas pembelajaran yang baik tentu mendukung

terciptanya kondisi pembelajaran yang baik, Berikut daftar tabel

pembelajaran di RANU Mataram Baru Lampung Timur.

fasilitas



Tabel 6
Alat Pembelajaran RANU Mataram Baru Lampung Timur

NO NAMA ALAT PEMBELAJARAN JUMLAH UNIT
1 | Audio visual 1 unit
2 | Papan tulis 1 unit
3 | Meja 36 unit
4 | Kursi 36 unit
5 | Spidol,pupen buku absen 3 unit
6 | Loker tas 36 unit
7 | Media pembelajaran 5 unit
9 | Poster 10 unit
11 | Ambal 2 unit
12 | Loker lembar kerja anak 36 unit
13 | Lembar kerja anak 36 unit
14 | Tempat cuci tangan 2 unit
15 | Alat sholat Setiap anak
16 | Pensil warna 36 unit
17 | Krayon 36 unit
18 | Alat peraga 30 unit
19 | Loker sepatu 2 unit
20 | Galon 1 unit

Sumber : Dokumentasi penulis yang dicatat tanggal 19 November 20135.

. Data Sarana Dan Prasarana

Bila dikaitkan dengan proses belajara mengajar, sarana prasarana adalah
faktor penting dalam suatu pendidikan untuk menunjang keberhasilan dalam
proses belajar mengajar, hal ini dikarenakan dengan sarana dan prasarana
yang baik tentu akan mendukung terciptanya kondisi pembelajaran yang baik
berikut ini adalah tabel sarana dan prasarana RANU Mataram Baru Lampung

Timur yaitu sebagai berikut :




Tabel 7

Sarana dan Prasarana RANU Mataram Baru Lampung Timur

Jumlah Jumlah
. Jumlah
No. | Jenis Prasarana Ruang Ruang ruang
Kondisi baik Kondisi rusak
1 | Ruang Kelas 2 2 -
2 | Kursi Siswa 40 40 -
3 | Meja Siswa 40 35 5
4 | Kursi Guru 2 2 -
5 | Meja Guru 2 2 -
6 | Papan Tulis 2 2 -
7 | Lemari 1 1 -
8 | Rak Buku 1 1 -
9 | Alat Jungkat 1 1 -
Jungkit
10 | Ayunan 3 3 -
11 | Papan Peluncur 1 1 -

Sumber : Dokumentasi penulis yang dicatat tanggal 19 maret 2016.

B. Analisis Data Hasil Pengamatan Meningkatkan Motorik KasarAnak
Melalui Kegiatan Bermain Bowling di RANU Mataram Baru Lampung

Timur.

1. Kondisi Awal

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti bekerja sama dengan guru
kelompok Bulan di RANU Mataram Baru. Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam

proses pembelajaran terdapat permasalahan sebagai berikut: pendidik lebih sering

mengunakan kegiatan senam bersama, lomba lari, dan bermain bebas.

Selain itu peserta didik banyak yang hanya bermain main dalam melakukan

kegiatan senam, dalam kegiatan motorik kasarnya hanya di tekan kan pada kekuatan

berlari saja, dan bermain sendiri hingga jam pulang.




Hasil observasi awal di kelompok Bulan RANU Mataram Baru ada sekitar 12
peserta didik dari 20 peserta didik (60%) yang motorik kasarnya masih belum
berkembang. ada 5 peserta didik yang kemampuan motorik nya mulai berkembang.
Dan ada 2 orang peserta didik yang kemampuan motoriknya berkembang sesuai
dengan harapan dan ada 3 peserta didik yang kemampuan motoriknya berkembang
sangat baik.

Oleh sebab itu peneliti ingin menganalisis seberapa jauh kemampuan motorik
kasar anak melalui kegiatan bermain bhowling pada anak kelompok Bulan RANU
Mataram Baru. Untuk itu penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian tindakan
kelas yang berjudul meningkatkan motorik kasar anak melalui bermain bowling pada
anak kelompok Bulan RANU Mataram Baru.

Dengan penerapan bermain bowlingdiharapkanakan lebih sesuai untuk
memberikankesempatan yang luas untuk melakukan kegiatan yang dihadapkan
dengan bermacam kegiatan secara langsung yang dapat menarik perhatian anak dan
memenuhi rasa ingin tahunya. Dengan penerapan bermain bowling diharapkan
peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan motorik kasarnya
terutama pada poin melempar secara terarah, koordinasi gerakan, dan keseimbangan
anak

Berdasarkan hasil analisis, pelaksanaan penelitian melakukan 2 siklus dan
setiap siklusnya terdiri dari beberapa tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. pada siklus I dan II peneliti menerapkan bermainbowling

untuk meningkatkan motorik kasar anak. Diantaranya menggunakan berbagai bahan



dan media yang berkaitan dengan bermain bowling seperti : botol aqua bekas dan
bola.
2. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Tindakan
(a) Siklus Penelitian 1
Pada siklus 1 ini sesuai pada metode penelitian yang telah di paparkan pada
bab sebelumnya, bahwa pelaksanaan penelitian PTK ini melakukan beberapa siklus
dan setiap siklusnya terdiri dari beberapa tahapan yaitu : tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Tahap-tahap penelitian tindakan
kelas pada siklus I pertemuan pertama adalah sebagai berikut :
1. Tindakan I
1.1. Perencanaan tindakan I
Persiapan tindakan yang pertama adalah perencanaan. Berdasarkan pada hasil
pengamatan awal, peneliti dan ibu , Nur Aeni, S.pd selaku guru di kelas Bulan telah
menyiapkan dan menyusun beberapa kebutuhan, diantaranya:
(a) Menyusun Satuan Kegiatan Harian (RKH)
(b) Menyiapkan bahan dan alat pembelajaran mengenai kegiatan bermain
bowling

(c) Menyiapkan alat dokumentasi.

1.2. Pelaksanaan Tindakan I
Siklus 1 pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 13 oktober

2016 dengan tema binatang berkaki empat subtema ayam yang dihadiri sebanyak 20



peserta didik. Pada pertemuan ini peneliti menjadi pendidik dalam kegiatan

pembelajaran. Adapun pelaksanaan kegiatannya yaitu sebagai berikut :

(a) Kegiatan pendahuluan

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Kegiatan awal yang diisi dengan berbaris di depan kelas

Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk membuka pembelajaran.
Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta diidk.

Bernyanyi dan tepuk-tepuk

Mengondisikan peserta didik agar siap untuk belajar.

Melakukan apersepsi dengan memotivasi peserta didik melalui metode
bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi atau mengungkapkan fakta yang
ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.

Mengkondisikan peserta didik untuk kelapangan

(b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dari pukul 07.45-09.30 WIB. Komponen dalam kegiatan

inti antara lain :

1))
2)

3)

4)
5)

6)

Senam pinguin di pimpin oleh ibu Eni

Istirahat

Menjelaskan alat yang digunkan dalam bermain bowling dan guru
memberi contoh cara bermain bowling.

Membagi peserta didik ke dalam 2 kelompok.

Meunjuk peserta didik untuk melakukan permainan bowling.

Anak berdiri dengan jarak 5 meter dari sasaran (pin).
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7) Anak mengambil bola untuk melempar.

8) Posisi awal anaksebelum melempar adalahsikap berdiritegak dan
memegang bola menggunakan tangan.

9) Anak berdiri lurus mengarah ke pin gada yang akan dilempar dan posisi
kaki anakberada tepat di batas garis permainan untuk bersiap-siap
melemparkan bola.

10) Sebelum melempar bola, anak berlari kecil dan melemparmenggunakan
tangan untuk mengenai sasaran pin yang ada di depan

11) Setiap anakmendapatkan 3 kali kesempatan melempar, jika lemparan
belum mengenai sasaran, anak dapat mencoba kembali untuk melempar

12) Setelah selesai melakukan permainan anak diajak membereskan alat
permainan dan beristirahat.

13) Beristirahat makan bersama

Kegiatan Penutup

(1) Kegiatan evaluasi dengan melakukan tanya jawab / mengulas kembali
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

(2) Guru memberikan pujian atas hasil-hasilnya.

(3) Guru memberikan motivasi untuk anak agar lebih baik lagi

(4) guru menyampaikan pembelajaran besok hari.

(5) Berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.



1.3. Pengamatan/Obeservasi

Pada saat yang bersamaan peneliti melakukan observasi/pengamatan dengan
mengisi instrument yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung dan menilai kemampuan motorik
kasar anak melalui bermain bowling.

Setelah diadakan pengamatan dari 20 siswa diketahui perkembangan motorik
kasar anak dapat dinyatakan bahwa anak yang mampu menunjukkan hasil yang,
berkembang sangat baik (BSB) hanya 3 anak (15%), berkembang sesuai harapan
(BSH) 2 (10%) anak, mulai berkembang (MB) 4 anak (30%) dan anak yang lainnya
belum berkembang (BB) 11 anak (55%).

Tabel 8
Hasil Persentase Nilai Peserta Didik Dalam MeningkatkanMotorik Kasar

Melalui Kegiatan Bermain Bowling pada Tanggal 13Oktober 2016
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar MB BB BB BB
2 Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia MB BB BB BB
4 Fahri Zeindo Rieva BB BB MB BB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha BB BB MB BB
7 Jihan Ailsha MB MB MB MB
8 Khaila alexa Putri BB BB MB BB
9 Keyzi Kenzo MB MB MB MB
10 Khaila Shafira BB BB BB BB
11 Lexi BB BB BB BB
12 M. Alief BSH BSH MB BSH
13 M. Vasa BB MB MB MB




14 Mutiara BB BB MB BB
15 Nara Ria BB BB BB BB
16 Najwa MB BB BB BB
17 Sisi BB MB BB MB
18 Syifa Aisha BB BSH BB BB
19 Shakira BSH BSH BSH BSB
20 Tara mailia BSH MB BSH BSH

Keterangan indikator:

1. Koordinasi Anak
2. Ketepatan Anak
3. Keseimbangan Anak

Keterangan huruf :
BB  : Belum Berkembang
1. Anak masih malu dan tidak percaya diri
2. Anak tidak paham dengan kegiatan yang diberikan
3. Anak tidak dapat melakukan kegiatan yang diberikan
MB  : Mulai Berkembang
1. Anak dapat mengikuti kegiatan tetapi masih harus dibantu oleh guru atau
temannya
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri
BSB ' : Berkembang Sangat Baik
1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri dan
2. Anak dapat membantu temannya melakukan kegiatan yang diberikan

1.4. Refleksi Data

hasil refleksi terhadap tindakan I dapat dirinci sebagai berikut:

a) Peneliti masih kurang dalam mengkondisikan kelas Bulan, hal ini dapat
terlihat peserta didik yang bermain sendiri ketika permainan sedang
berlangsung.

b) Efesiaensi waktu masih kurang, sehingga dalam proses pembelajaran

terkesan terburu-buru.



c) Peserta didik belum terbiasa dengan kegiatan yang diterapkan sehingga
mereka cenderung gugup dan kurang paham terhadap penjelasan yang
diberikan.

d) Minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran belum terlihat,
hal ini terlihat peserta didik yang kurang fokus terhadap materi.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
permasalahan yang muncul pada pelaksanaan tindakan I. untuk itu, pada pelaksanaan
tindakan II perlu ada perbaikan pada desain pembelajaran. Adapun rencana revisi
tersebut adalah:

a). perlunya penguasaan terhadap peserta didik dalam pembelajaran di kelas.

b). pengelolaan waktu yang efisien seefektif mungkin dalam pelaksanaan

kegiatan.

¢). memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang langkah-langkah

kegiatan yang akan dilakukan.

d). melakukan observasi secara optimal dengan membuat peserta didik lebih

fokus pada pembelajaran.

2. Tindakan II
2.1. Perencanaan
Persiapan tindakan yang pertama adalah perencanaan. Berdasarkan pada hasil
pengamatan awal, peneliti dan ibu , Nur Aeni, S.pd selaku guru di kelas Bulan telah

menyiapkan dan menyusun beberapa kebutuhan, diantaranya:



(d) Menyusun Satuan Kegiatan Harian (RKH)

(e)

Menyiapkan bahan dan alat pembelajaran mengenai kegiatan bermain

bowling

(f) Menyiapkan alat dokumentasi.

2.2. Pelaksanaan Tindakan II

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua ini berlangsung pada hari sabtu,

15 Oktober 2016. Pada pertemuan ini peneliti menjadi pengamat sekaligus pendidik

dalam kegiatan pembelajarandi kelas. Adapun pelaksanaan tindakan antara lain :

(a) Kegiatan Pendahuluan

(b)

1) Kegiatan awal yang diisi dengan berbaris di depan kelas

2) Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk membuka pembelajaran.

3) Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta diidk.

4) Bernyanyi dan tepuk-tepuk

5) Mengondisikan peserta didik agar siap untuk belajar.

6) Melakukan apersepsi dengan memotivasi peserta didik melalui metode
bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi atau mengungkapkan fakta yang
ada kaitannya dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.

7) Mengkondisikan peserta didik untuk kelapangan

Kegiatan Inti

1) Senam anak soleh di pimpin oleh ibu Eni

2)

Istirahat
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3)

Menjelaskan alat yang digunkan dalam bermain bowling dan guru

memberi contoh cara bermain bowling.

4) Membagi peserta didik ke dalam 2 kelompok.

5) Meunjuk peserta didik untuk melakukan permainan bowling.

6) Anak berdiri dengan jarak 5 meter dari sasaran (pin).

7) Anak mengambil bola untuk melempar.

8) Posisi awal anaksebelum melempar adalahsikap berdiritegak dan
memegang bola menggunakan tangan.

9) Anak berdiri lurus mengarah ke pin gada yang akan dilempar dan posisi
kaki anakberada tepat di batas garis permainan untuk bersiap-siap
melemparkan bola.

10) Sebelum melempar bola, anak berlari kecil dan melemparmenggunakan
tangan untuk mengenai sasaran pin yang ada di depan

I1) Setiap anakmendapatkan 3 kali kesempatan melempar, jika lemparan
belum mengenai sasaran, anak dapat mencoba kembali untuk melempar

12) Setelah selesai melakukan permainan anak diajak membereskan alat
permainan dan beristirahat.

13) Beristirahat makan bersama

Kegiatan Penutup

1) Kegiatan evaluasi dengan melakukan tanya jawab / mengulas kembali
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

2)  Guru memberikan pujian atas hasil-hasilnya.



3) Guru memberikan motivasi untuk anak agar lebih baik lagi
4) guru menyampaikan pembelajaran besok hari.
5) Berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran
2.3. Pengamatan/Observasi
Pada saat yang bersamaan peneliti melakukan observasi atau pengamatan
dengan mengisi lembar observasi yang sudah disiapkan, yaitu lembar observasi
kesiapan pendidik pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan menilai
perkembangan peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran dan menilai
perkembangan motorik kasar anak saat kegiatan bermain bowling dilaksanakan.
Hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
motorik kasardi RANU Mataram Baru Lampung Timurpada tanggal 15 oktober 2016.
peneliti menerapkan kegiatan bermain bowling dan pengenalan macam-macam
warna. Dalam kegiatan ini peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan peserta
didik ketika mengenal macam-macam warna dan menggunakan kekuatan tangan nya
dalam melempar tanggannya untuk mengekspresikan diri dalam permainan.
Setelah diadakan pengamatan dari 20 siswa diketahui perkembangan
motorik kasar anak dapat dinyatakan bahwa anak yang mampu menunjukkan hasil ,
berkembang sangat baik (BSB) 6 anak (30%), berkembang sesuai harapan (BSH) 3
(15%) anak, mulai berkembang (MB) 4 anak (20%) dan anak yang lainnya belum

berkembang (BB) 7 anak (35%).



Setelah dilakukan pengamatan pada hari kamis 150ktober 2016, berikut

hasil persentase nilai peserta didik dalam meningkatkan motorik kasar anak melalui

kegiatan bermain bowling sebagai berikut :

Tabel 9

Hasil Persentase Nilai Peserta Didik Dalam MeningkatkanMotorik Kasar
Melalui Kegiatan Bermain Bowling pada Tanggal 150ktober 2016
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar MB BB MB MB
P Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia MB BB BB BB
4 Fahri Zeindo Rieva BSH MB MB MB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha BB BB MB BB
7 Jihan Ailsha BSH MB BSH BSH
8 Khaila alexa Putri BB BB MB BB
9 Keyzi Kenzo BSH BSB BSB BSB
10 Khaila Shafira BB BB BB BB
11 Lexi BB BB BB BB
12 M. Alief BSB BSH MSB BSB
13 M. Vasa BSH BSH BSH BSH
14 Mutiara MB MB MB MB
15 Nara Ria BB BB BB BB
16 Najwa MB BB BB BB
17 Sisi BSH BSH MB BSH
18 Syifa Aisha MB BSH MB MB
19 Shakira BSH BSH BSB BSB
20 Tara mailia BSH MB BSB BSB

Keterangan indikator:

1. Koordinasi Anak
2. Ketepatan Anak
3. Keseimbangan Anak




Keterangan huruf :
BB  : Belum Berkembang

1. Anak masih malu dan tidak percaya diri

2. Anak tidak paham dengan kegiatan yang diberikan

3. Anak tidak dapat melakukan kegiatan yang diberikan
MB  : Mulai Berkembang

1. Anak dapat mengikuti kegiatan tetapi masih harus dibantu oleh guru atau

temannya

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri
BSB : Berkembang Sangat Baik

1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri dan

2. Anak dapat membantu temannya melakukan kegiatan yang diberikan

Berdasarkan data presentase diatas, maka untuk meningkatkan motorik kasar

melalui kegiatan bermain bowling belum menunjukkan perubahan lebih baik artinya
ada perkembangan yang terjadi dari hasil prasurvey sebelum diadakan tindakan pada
siklus I. Tetapi hasil presentasinya belum mencapai indikator keberhasilan 80%.
Dilihat dari pengamatan pada tanggal 15 Oktober 2016, kelamahan penerapan
kegiatan ini adalah minat dan motivasi peserta didik belum mulai terlihat, hal ini
terlihat masih ada peserta didik yang merasa takut berlari sambil membawa bola dan
ragu untuk melemparnya. Berdasarkan data di atas Proses pembelajaran dikatakan
berhasil sesuai dengan indikator perkembangan apabila BSB mencapai 80%. Oleh
karena itu berdasarkan hasil presentase diatas dinyatakan bahwa dalam meningkatkan
motorik kasar melalui kegiatan bermain bowling belum berhasil karena indikator

perkembangan masih mencapai 30% belum sesuai dengan target yang telah

ditentukan.



Berdasarkan data presentase hasil untuk meningkatkan motorik kasar melalui
kegiatan bermain bowling di atas menyebutkan bahwa keterampilan motorik kasar
anak di RANU Mataram Baru telah menunjukkan peningkatan yang baik dengan
presentase berkembang sangat baik yang meningkat menjadi 30% dari yang
sebelumnya 15% akan tetapi presentase yang diperoleh belum mencapai target

indikator perkembangan yang telah di tentukan yaitu 80%.

2.4. Releksi Data
Hasil refleksi terhadap tindakanIl ini masih terdapat rinci permasalahan
sebagai berikut:

a. Peneliti masih kurang dalam mengkondisikan kelas Bulan, hal ini dapat
terlihat peserta didik yang bermain sendiri ketika permainan sedang
berlangsung.

b. Efesiaensi waktu masih kurang, sehingga dalam proses pembelajaran
terkesan terburu-buru..

c. Minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran belum terlihat,
hal ini terlihat peserta didik yang kurang fokus terhadap materi.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat
beberapa permasalahan yang muncul pada pelaksanaan tindakanll. untuk itu, pada
pelaksanaan tindakan 1 siklus II masih perlu adanya perbaikan pada desain
pembelajaran. Adapun rencana revisi tersebut adalah:

a). perlunya penguasaan terhadap peserta didik dalam pembelajaran di kelas.



b). pengelolaan waktu yang efisien seefektif mungkin dalam pelaksanaan
kegiatan.

¢). memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang langkah-langkah
kegiatan yang akan dilakukan.

d). melakukan observasi secara optimal dengan membuat peserta didik lebih

fokus pada pembelajaran.

(b). Siklus Penelitian 11
Pelaksanan siklus II hampir sama dengan siklus I. Namun pada siklus ini
pembelajaran lebih terorganisir lebih baik lagi. Pelaksanaan tindakan siklus II sama
halnya dengan siklus I, yaitu 1 kali pertemuan selama 90 menit. Kegiatan
pembelajaran berpusat pada peserta didik dan menekankan terbangunnya pemahaman
sendiri secara aktif, kreatif, dan inovatif. Penerapan tindakan dilakukan oleh peneliti
dan dibantu oleh guru kelas Bulan. Melalui kegiatan bermain bowling anak akan
berlari membawa bola kemudian melemparnya untuk mengenai sasaran yang ada di
depannya. Kegiatan bermain bowling dapat membantu anak mengembangkan motorik
kasarnya karena kegiatan ini dapat melatih koordinasi mata dan tangan anak.
3. Tindakan ke 3
3.1. Perencanaan
Persiapan tindakan pertama adalah perencanaan. Berdasarkan diskusi dan
evaluasi pada siklus I peneliti dan Ibu Eni selaku guru di kelas Bulan telah

menyiapkan dan menyusun beberapa kebutuhan yaitu:



(a) Menyusun Satuan Kegiatan Harian.
(b) Menyiapkan bahan dan alat pembelajaran mengenai kegiatan bermain
bowling.
(c) Menyusun instrument observasi sebagai alat untuk mengukur
perkembangan motorik kasar melalui Kegiatan bermain bowling.
(d) Menyiapkan alat dokumentasi.
3.2. Pelaksanaan Tindakan III
Pelaksanaan ke III ini pada hari sabtu22 Oktober 2016 mulai pukul 07.30-
09.30 wib, dengan jumlah peserta didik 20 orang.
(a) Kegiatan Pendahuluan

1) Kegiatan awal yang diisi dengan berbaris di depan kelas

2) Guru dan anak berdo’a sebelum kegiatan dimulai dan salam untuk
membuka pembelajaran, Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran
peserta didik.

3) Guru memberikan semangat pagi kepada peserta didik untuk melanjutkan
kegiatan inti dengan menyanyikan berberapa lagu.

4) Mengkondisikan peserta didik agar siap untuk belajar.

5) Melakukan apersepsi dengan memotivasi peserta didik melalui metode
bercakap-cakap, tanya jawab dengan peserta didik untuk mengungkapkan
fakta yang ada kaitannya dengan subtema pelajaran yang akan diajarkan
yakni tentang benda-benda langit.

6) Bersiap ke lapangan



(b) Kegiatan Inti

1) Senam anak pinguin di pimpin oleh ibu Eni

2) Istirahat

3) Menjelaskan alat yang digunkan dalam bermain bowling dan guru
memberi contoh cara bermain bowling.

4) Membagi peserta didik ke dalam 2 kelompok.

5) Meunjuk peserta didik untuk melakukan permainan bowl/ing.

6) Anak berdiri dengan jarak 5 meter dari sasaran (pin).

7) Anak mengambil bola untuk melempar.

8) Posisi awal anaksebelum melempar adalahsikap berdiritegak dan
memegang bola menggunakan tangan.

9) Anak berdiri lurus mengarah ke pin gada yang akan dilempar dan posisi
kaki anakberada tepat di batas garis permainan untuk bersiap-siap
melemparkan bola.

10) Sebelum = melempar  bola, anak  berlari  kecil dan
melemparmenggunakan tangan untuk mengenai sasaran pin yang ada di
depan

11) Setiap anakmendapatkan 3 kali kesempatan melempar, jika lemparan
belum mengenai sasaran, anak dapat mencoba kembali untuk melempar

12) Setelah selesai melakukan permainan anak diajak membereskan alat

permainan dan beristirahat.

13) Beristirahat makan bersama



(c) Kegiatan Penutup
1) Kegiatan evaluasi dengan melakukan tanya jawab / mengulas kembali
kegiatan pembelajaran yang elah dilakukan.
2) Guru memberikan pujian atas hasil-hasilnya.
3) Guru memberikan motivasi untuk anak agar lebih baik lagi
4) guru menyampaikan pembelajaran besok hari.

5) Berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

3.3. Pengamatan/Observasi

Pada saat yang bersamaan peneliti melakukan observasi/pengamatan dengan
mengisi instrument yang telah disiapkan, yaitu lembar observasi terhadap kesiapan
peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran dan menilai perkembangan motorik
kasar anak melalui kegiatan bermain bowling.

Hasil pengamatan dalam menilai perkembangan motorik kasar anak melalui
kegiatan bermain bowling di RANU Mataram Baru pada tanggal 15 Oktober 2016
dalam penerapan kegiatan bermain bowling masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
menyiapkan rencana kegiatan harian, penggunaan alat peraga, dan membimbing

peserta didik dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain bowling.



Tabel 10

Hasil Persentase Nilai Peserta Didik Dalam MeningkatkanMotorik Kasar
Melalui Kegiatan Bermain Bowling pada Tanggal 200ktober 2016
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar BSH MB BSH BSH
2 Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia BSH MB MB MB
4 Fahri Zeindo Rieva BSB BSH BSB BSB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha MB MB BSH MB
T Jihan Ailsha BSB BSH BSB BSB
8 Khaila alexa Putri BB MB MB MB
9 Keyzi Kenzo BSH BSB BSB BSB
10 Khaila Shafira BB BB BB BB
11 Lexi BB BB BB BB
12 M. Alief BSB BSH MSB BSB
13 M. Vasa BSH BSB BSB BSB
14 Mutiara BSH BSH MB BSH
15 Nara Ria BB BB BB BB
16 Najwa MB BB BB BB
17 Sisi BSB BSB BSH BSB
18 Syifa Aisha MB BSH BSH BSH
19 Shakira BSH BSH BSB BSB
20 Tara mailia BSH MB BSB BSB

Keterangan indikator:

1.

Koordinasi Anak

2. Ketepatan Anak

3.

Keseimbangan Anak

Keterangan huruf :

BB
l.

: Belum Berkembang

Anak masih malu dan tidak percaya diri
2. Anak tidak paham dengan kegiatan yang diberikan




3. Anak tidak dapat melakukan kegiatan yang diberikan
MB  : Mulai Berkembang
1. Anak dapat mengikuti kegiatan tetapi masih harus dibantu oleh guru atau
temannya
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri
BSB : Berkembang Sangat Baik
1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri dan
2. Anak dapat membantu temannya melakukan kegiatan yang diberikan
Berdasarkan data presentase diatas, maka untuk meningkatkan motorik kasar
melalui kegiatan bermain bowling sudah menunjukkan perubahan lebih baik artinya
ada perkembangan yang terjadi dari hasil tindakan pada siklus 1. Tetapi hasil
presentasinya belum mencapai indikator keberhasilan 80%. Dilihat dari pengamatan
pada tanggal 20 oktober 2016, kelamahan penerapan kegiatan ini adalah minat dan
motivasi peserta didik mulai terlihat namun masih belum maksimal, hal ini terlihat
masih ada peserta didik yang dalam melempar bola tidak mengenai sasaran karena
peserta didik belum terbiasa dengan kegiatan ini. Dari pembelajaran diatas peserta
didik yang mendapatkan nilai BB sebanyak 4 anak (20%). Sedangkan yang
mendapatkan nilai MB sebanyak 3 anak (15%). Dan yang mendapakan nilai BSH
sebanyak 3 anak (15%) dan yang mendapat nilai BSB sebanyak 10 anak (50%).
3.4. Refleksi Data
Hasil refleksi terhadap siklus II dapat dirinci sebagai berikut:
a) Pada pertemuan ketiga ini proses pembelajaran sudah cukup baik, hal ini
dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan yang sudah terorganisir, tetapi

sebagian peserta didik kurang fokus pada kegiatan.

b) Efesiensi waktu sudah cukup optimal.



c) Peserta didik masih kurang motivasi dalam kegiatan bermai bowling.
d) Peserta didik Masih ada yang asik bermai sendiri.
4. Tindakan Ke 4
4.1. Perencanaan
Persiapan tindakan pertama adalah perencanaan. Berdasarkan diskusi dan
evaluasi pada siklus I peneliti dan Ibu Eni selaku guru di kelas Bulan telah
menyiapkan dan menyusun beberapa kebutuhan yaitu:
(d) Menyusun Satuan Kegiatan Harian.
(e) Menyiapkan bahan dan alat pembelajaran mengenai kegiatan bermain
bowling.
(f) Menyusun instrument observasi sebagai alat untuk mengukur
perkembangan motorik kasar melalui Kegiatan bermain bowling.
(g) Menyiapkan alat dokumentasi.
4.2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan keempat ini berlangsung pada hari
kamis 23Oktober 2016. Dengan tema lingkunganku semesta subtema rumah. Pada
pertemuan ini peneliti menjadi pengamat sekaligus pengajar dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Adapun pelaksanaan tindakan antara lain :
(a) Kegiatan Pendahuluan

1) Kegiatan awal yang diisi dengan berbaris di depan kelas.



(b)

2) Guru dan anak berdo’a sebelum kegiatan dimulai dan salam untuk
membuka pembelajaran, Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran
peserta didik.

3) Guru memberikan semangat pagi kepada peserta didik untuk melanjutkan
kegiatan inti dengan menyanyikan berberapa lagu.

4) Mengkondisikan peserta didik agar siap untuk belajar.

5) Melakukan apersepsi dengan memotivasi peserta didik melalui metode
bercakap-cakap, tanya jawab dengan peserta didik untuk mengungkapkan
fakta yang ada kaitannya dengan subtema pelajaran yang akan diajarkan
yakni tentang lingkungan.

Kegiatan Inti

1) Senam anak soleh di pimpin oleh ibu Eni

2) Istirahat

3) Menjelaskan alat yang digunkan dalam bermain bowling dan guru memberi
contoh cara bermain bowling.

4) Membagi peserta didik ke dalam 2 kelompok.

5) Meunjuk peserta didik untuk melakukan permainan bowling.

6) Anak berdiri dengan jarak 5 meter dari sasaran (pin).

7) Anak mengambil bola untuk melempar.

8) Posisi awal anaksebelum melempar adalahsikap berdiritegak dan
memegang bola menggunakan tangan.

9) Anak berdiri lurus mengarah ke pin gada yang akan dilempar dan posisi



kaki anakberada tepat di batas garis permainan untuk bersiap-siap
melemparkan bola.

10) Sebelum  melempar  bola, anak  berlari kecil dan
melemparmenggunakan tangan untuk mengenai sasaran pin yang ada di
depan

11) Setiap anakmendapatkan 3 kali kesempatan melempar, jika lemparan
belum mengenai sasaran, anak dapat mencoba kembali untuk melempar

12) Setelah selesai melakukan permainan anak diajak membereskan alat
permainan dan beristirahat.

13) Beristirahat makan bersama

(c) Kegiatan Penutup

1) Kegiatan evaluasi dengan melakukan tanya jawab / mengulas kembali

kegiatan pembelajaran yang elah dilakukan.

2) Guru memberikan pujian atas hasil-hasilnya.

3) Guru memberikan motivasi untuk anak agar lebih baik lagi

4) guru menyampaikan pembelajaran besok hari.

5) Berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

4.2. Pengamatan/Observasi
Berdasarkan kegiatan pengembangan pada tanggal 23 Oktober 2016 dalam
meningkatkan motorik kasar melalui kegiatan bermain bowling dapat disimpulkan

sebagai berikut:



Tabel 11

Hasil Persentase Nilai Peserta Didik Dalam MeningkatkanMotorik Kasar
Melalui Kegiatan Bermain Bowling pada Tanggal 23Oktober 2016
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar BSB BSH BSB BSB
2 Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia BSH BSB BSB BSB
4 Fahri Zeindo Rieva BSB BSH BSB BSB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha BSB BSH BSB BSB
[/ Jihan Ailsha BSB BSH BSB BSB
8 Khaila alexa Putri BSH BSH BSB BSB
9 Keyzi Kenzo BSH BSB BSB BSB
10 Khaila Shafira BB MB BB BB
11 Lexi BSH BSH MB BSH
12 M. Alief BSB BSH BSB BSB
13 M. Vasa BSH BSB BSB BSB
14 Mutiara BSB BSB BSH BSB
15 Nara Ria MB BB MB MB
16 Najwa BSH BSH MB BSH
17 Sisi BSB BSB BSH BSB
18 Syifa Aisha BSB BSB BSH BSB
19 Shakira BSH BSH BSB BSB
20 Tara mailia BSH MB BSB BSB

Keterangan indikator:

1.
2.
3.

Koordinasi Anak
Ketepatan Anak
Keseimbangan Anak




Keterangan huruf :
BB  : Belum Berkembang
1. Anak masih malu dan tidak percaya diri
2. Anak tidak paham dengan kegiatan yang diberikan
3. Anak tidak dapat melakukan kegiatan yang diberikan
MB  : Mulai Berkembang
1. Anak dapat mengikuti kegiatan tetapi masih harus dibantu oleh guru atau
temannya
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri
BSB : Berkembang Sangat Baik
1. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri dan
2. Anak dapat membantu temannya melakukan kegiatan yang diberikan
Berdasarkan data persentase diatas, maka dalam meningkatkan motorik kasar
melalui kegiatan bermain bowling telah menunjukkan perubahan lebih baik. dan telah
mencapai indikator keberhasilan 80%. Hal ini dapat dilihat dari minat dan motivasi
peserta didik dan telah memahami proses pembelajaran kegiatan bermain bowling.
Dari pembelajaran diatas peserta didik yang mendapatkan nilai BB sebanyak 1 anak
(5%). Sedangkan yang mendapatkan nilai MB sebanyak 1 anak (5%). yang
mendapakan nilai BSH sebanyak 2 anak (10%). dan yang mendapat nilai BSB
sebanyak 16 anak (80%).

Berdasarkan data perhitungan presentase dalam meningkatkan motorik kasar
melalui kegiatan bermain bowling di RANU Mataram Baru Lampung Timur sudah
dapat dikatakan berhasil karena keterampilan motorik kasar melalui kegiatan bermain
bowling terlihat mengalami peningkatan dari jumlah presentase berkembang sangat

baik yang diperoleh yaitu 80% dibanding perolehan pada pembelajaran sebelumnya

50%. dengan adanya peningkatan ini dan telah mencapai tujuan target yaitu BSB



>80% maka dalam meningkatkan motorik kasar melalui kegiatan bermain bowling

dinyatakan berhasi

4.4. Refleksi hasil Tindakan

Hasil refleksi terhadap pertemuan ke 4 dapat dirinci sebagai berikut:

e) Pada siklus II ini proses pembelajaran sudah cukup baik, hal ini dapat
dilihat dari pelaksanaan kegiatan yang sudah terorganisir, sebagian peserta
didik sudah fokus pada kegiatan.

f) Efesiensi waktu sudah cukup optimal.

g) Peserta didik sudah mulai senang dan bersemangat dalam kegiatan
bermain bowling.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan terakhir pada pertemuan ke empat pembelajaran telah sesuai dengan apa
yang diharapkan, sehingga tindakan penelitian berakhir pada siklus II. Untuk lebih
mudah memahami tingkatan setiap siklus dari siklus I hingga siklus akhir dapat

penulis tuangkan dalam tabel dan diagram batang berikut:



Tabel 12

Rekapitulasi Presentase Nilai Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Bermain Bowling
Di RANU Mataram Baru Lampug Timur
Siklus I Dan II Selama 4x Pertemuan

Siklus Pertemuan | Nilai Perkembangan | Jumlah Persentase

BB 60%
A MB 25%
Pra Siklus BSH 10%
BB 55%
I MB 30%
BSH 10%

sius1 | A
BB 35%
I MB 20%
BSH 15%
BB 20%
15%
il Vi >
BSH 15%

sikstl | e S0
BB 5%
VI MB 5%
BSH 10%
BSB 80%




Gambar 2
Rekapitulasi Diagram Batang Nilai Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Bermai Bowling
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur
Siklus I Dan II Selama 4x Pertemuan
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C. Pembahasan Siklus I dan II dalam 4x Pertemuan
Berdasarakan hasil observasi di Raudatul Athfal Nahdatul Ulama Mataram
Baru Lampung Timur, dalam meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan
bermai bowling anak diberikan kesempatan langsung mengeksplorasi media bola dan
pin (sebagai sasaran untuk melempar) dengan kekuatan dan ketepatan anak dalam
melempar secara langsung sehingga dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar
anak. Penelitian ini menggunakan pelaksanaan tindakan siklus I dan II sesuai dengan

kegiatan tema pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus I peneliti menemukan



beberapa hambatan dan kelemahan. Kelemahan dan hambatan yang sering ditemui
adalah kurang fokusnya peserta didik ketika kegiatan pembelajaran sedang
berlangsung, keefektifan waktu kurang optimal, sehingga tujuan pembelajaran yang
ditentukan menjadi tidak tercapai secara maksimal.

Pada siklus I pertemuan kedua presentase dalam meningkatkan motorik kasar
anak melalui kegiatan bermain bowling yang Belum Berkembang (BB) masih terlihat
tinggi. Hal ini terlihat dari minat dan motivasi peserta didik belum mulai terlihat dan
masih ada peserta didik yang merasa takut dan kaku untuk melempar bola karena
peserta didik belum terbiasa dengan kegiatan ini. Oleh karena itu, peserta didik masih
perlu banyak dorongan dan bimbingan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Sedangkan peserta didik yang mulai berkembang mereka sudah mampu untuk
mengikuti kegiatan, akan tetapi masih memerlukan bimbingan guru atau bantuan
temannya. Berikutnya yaitu jumlah presentase peserta didik yang Berkembang Sangat
Baik (BSB) mempunyai jumlah yang sangat rendah dari target perkembangan. Akan
tetapi peserta didik yang Berkembang Sangat Baik ini mereka sudah mampu untuk
melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri dan Anak dapat membantu
temannya melakukan kegiatan yang diberikan.

Pada siklus I pertemuan ke II presentase indikator pencapaian keterampilan
motorik kasar anak melalui kegiatan bermain bowling anak Belum Berkembang (BB)
terus mengalami penurunan jumlah presentase, jumlah ini sudah semakin sedikit
dibanding jumlah presentase sebelumnya peserta didik yang belum berkembang ini

mereka sedikit mengalami keterlambatan dalam berkembang di karenakan mereka



terkadang tidak masuk sekolah. Begitu pula dengan indikator pencapaian peserta
didik yang Mulai Berkembang juga mengalami penurunan presentase, peserta didik
yang mulai berkembang sudah mampu mengenal kegiatan bermain bowling dengan
baik meskipun begitu masih tetap dalam arahan guru.

Berdasarkan pertemuan ke I siklus II, peneliti lebih mengutamakan dalam
menyiapkan rencana kegiatan harian, penggunaan alat peraga, dan membimbing
peserta didik dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain bowling.
Penerapan dalam kegiatan ini adalah minat dan motivasi peserta didik mulai terlihat
namun masih belum maksimal, hal ini terlihat masih ada peserta didik yang dalam
melempar bola belum dapat mengenai pin (sasaran dalam melempar) karena peserta
didik belum terbiasa dengan kegiatan ini. Tingkat capaian indikator yang ingin
dikembangkan yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB) presentasenya terus meningkat.
Akan tetapi belum bisa dikatakan berkembang karena indikator keberhasilan yaitu
80%. Dengan bimbingan dan dorongan dalam proses pembelajaran yang lebih
optimal lagi akan bisa meningkatkan hasil presetase indikator Berkembang Sangat
Baik (BSB) agar mencapai sesuai target pencapaian yaitu BSB 80%.

Pertemuan ke IV siklus II menghasilkan presentase indikator Belum
Berkembang dengan jumlah yang semakin berkurang dari presentase pada pertemuan
sebelumya karena para peserta didik terus di bimbing dan di arah kan untuk
meningkatkan motorik kasar melalui kegiatan bermain bowling. Selain presentase
indikator Mulai Berkembang pun juga mengalami penurunan jumlah semakin sedikit

karena guru yang semakin maksimal dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar



agar anak lebih aktif dalam kegiatan bermain bowling. Karena tujuan utamanya yaitu
mengembangkan indikator Anak agar Berkembang Sangat Baik (BSB) agar mencapai
indikator keberhasilan yaitu 80%. Jumlah persentase indikator Berkembang Sangat
Baik yakni 80% dengan jumlah tersebut maka dapat dinyatakan berhasil karena

jumlah presentasenya 80%.

Hal ini terlihat dalam pelaksanaan tindakan lebih baik dan lancar serta
peserta didik lebih bersemangat dan aktif dan peserta didik telah fokus dalam
mengikuti pembelajaran khususnya bermain howling. Pelaksanaan penelitian berakhir
pada Siklus II pada pertemuan keempat dengan tingkat keberhasilan 80%.
Berdasarkan hasil data di atas diketahui adanya peningkatan yang kontinyu dari siklus
I dan II Maka dapat penulis simpulkan bahwa melalui kegiatan bermain bowling
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan motorik kasar anak di RANU
Mataram Baru Lampung Timur. Oleh karena itu, sehingga penelitian ini menurut
penulis telah memenuhi kriteria penelitian, karena hasil penelitin ini adalah benar-
benar merupakan hasil murni dari fakta di lapangan. Dan Agar memudahkan
pembaca dalam melihat tingkatan pencapaian, maka penulis memaparkan kedalam

tabel dan diagram batang berikut:



Tabel 14

Rekapitulasi Presentase Nilai Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Bermain Bowling
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur
Siklus I Dan IT Selama 4x Pertemuan

Siklus Pertemuan | Nilai Perkembangan | Jumlah Persentase

BB 60%
. MB 25%
Pra Siklus BSH 10%
BB 55%
I MB 30%
BSH 10%

siktus 1| N NSV
BB 35%
1 MB 20%
BSH 15%
BB 20%
15%
1 MB )
BSH 15%

skt | o
BB 5%
Vi, MB 5%
BSH 10%
BSB 80%




Gambar 2
Rekapitulasi Diagram Batang Nilai Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Bermain Bowling
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur
Siklus I Dan IT Selama 4x Pertemuan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan bermain bowling dapat Meningkatkan
motorik kasar peserta didik di RANU Mataram Baru Lampung Timur. Pada
penerapan inipeserta didik menerima kegiatan pengembangan dengan aktif dan
senang. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa
perkembangan motorik kasar anak mengalami perubahan yang sangat baik. Pada
siklus I peserta didik yang Belum Berkembang ada sekitar 7 anak mempunyai nilai
persentase yang tinggi yakni 35%, dan peserta didik yang Berkembang Sangat Baik
ada sekitar 6 anak mempunyai nilai persentase yang sangat rendah yakni 30%. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya peserta didik kurang aktif dalam
menerima pembelajaran khususnya dalam kegiatan bermain bowling.

Bedasarkan siklus II, peserta didik yang Belum Berkembang mengalami
jumlah yang sangat rendah dibanding pertemuan sebelumnya yakni ada 1 anak (5%),
peserta didik yang Berkembang Sangat Baik mengalami peningkatan yang bertambah
yakni 16 anak (80%). dan dapat dikatakan berhasil karena telah sesuai dengan

indikator tingkat pencapaian yakni 80%. Maka dapat penulis simpulkan bahwa



melalui kegiatan bermain bowlingdapat meningkatkan motorik kasar di RANU

Mataram Baru Lampung Timur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kemampuan motorik kasar pada peserta didik dapat berkembang dengan baik
apabila dalam setiap pembelajaran menggunakan metode yang bervariasi dan
juga melalui kegiatan pengembangan yang menarik, sebagai salah satu
alternatif, yaitu melalui kegiatan bermain bowling dapat mengembangkan
motorik kasaranak.

Dalam penerapankegiatan bermain bowling peserta didik tidak hanya
membutuhkan kelengkapan sarana dan fasilitas dalam proses belajarnya,
tetapi juga membutuhkan suasana yang nyaman dan menyenangkan. Melalui
kegiatan bermain bowilng anak tidak hanya diam dan mendengarkan
penjelasan guru, tetapi dengan mengamati dan melihat langsung objek
pembelajaran. Hal ini dapat menambah pengetahuan anak dan jauh lebih
bermakna dibanding dengan anak yang hanya mendengarkan penjelasan saja.

Diharapkan penelitian selanjutnya oleh guru atau peneliti di RANU Mataram
Baru Lampung Timur dalam Mengembangkan Kemampuan motorik
kasarmelalui kegiatan bermain bowling atau menggunakan metode lain yang

bervariasi yang dapat Mengembangkan Kemampuan motorik kasar anak.



C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulilahiroobil’alamin kepada Allah SWT
yang telah memberikan segala rahmat-NYA, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Walaupun demikian, peneliti menyadari
skripsi ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini dimasa yang
akan datang. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya
dan pembaca bagi umumnya. Atas segala kekhilafan peneliti mohon maaf kepada

Allah SWT mohon ampun.
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Wawancara dengan Guru Kelompok Bulan di RANU Mataram Baru

Lampung Timur Sesudah Tindakan

Nama guru : Nur Aeni, S.Pd
Hari/Tanggal : 12 Oktober 2016

No Variabel Pertanyaan

Jawaban

1 | Meningkatkan | 1. Menurut ibu apakah kegiatan
bermain bowling dapat

kemampuan meningkatkan kemampuan
motorik kasar motorik kasar anak?

anak melalui

kegiatan

bermain bowling

Lya, karena kegiatan ini cukup
menarik minat anak dan
mampu melatih aspek yang
memang perlu di
kembangkan dalam
meningkatkan motorik kasar.

2. Bagaimana tanggapan ibu
terhadap pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak melalui
penerapan kegiatan bermain
bowling?

Cukup bagus, karena dalam

meningkatkan motorik kasar
anak itu sangat penting bagi

perkembangan anak.

3. Menurut ibu adakah kendala-
kendala yang dihadapi dalam
pembelajaran dengan
menerapkan kegiatan bermain
bowling yang telah dilakukan?

Terdapat beberapa kendala
anak masih merasa takut dan
ragu untuk melempar bola.

4. Menurut ibu adakah keunggulan
dari pembelajaran dengan
menerapkan kegiatan bermain
bowling?

Anak dapat meningkatkan
kemampuan motrik kasarnya
yang meliputi koordinasi,
ketepatan dan keseimbangan

5. Menurut ibu adakah
peningkatan terhadap

Tentu ada peningkatan anak
menjadi lebih terkoordinasi,




kemampuan motorik kasar anak | tepat dalam melempar dan
dengan kegiatan bermain keseimbangan anak lbih
bowling? meningkat .

Observasi dalam Kegiatan bermain bowling pada kelompok Bulan RANU
Mataram Baru LampungTimur

Hari/Tanggal : 20 Oktober 2016

Berilah tanda ceklist ( ¥') pada proses pembelajaran yang diamati!

Kegiatan Keterangan Penilaian
Ya Tidak Ket
Guru menyiapkan alat dan bahan yang akan v
digunakan
Guru mengabsen kehadiran peserta didik v
Guru mengkomunikasikan tema dan kegiatan v

yang akan dilakukan oleh anak

Guru bercakap-cakap dengan peserta didik 4
dan memberikan kesempatan untuk bertanya

Guru menjelaskan mengenai kegiatan v
Bermain bowling

Guru mengajak anak kelapangan untuk v
bersenam pagi

Guru memberi contoh cara bermai bowling 4

Guru mengamati anak dan memberikan 4
bimbingan kepada anak yang kesusahan

Guru mengajak anak membereskan alat dan 4
bahan




10. Guru mengulas pembelajaran yang baru
dilakukan

11. Guru memberikan aplaus kepada peserta
didik an memberi rewad

12. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan

datang




Hasil Penilaian Peserta Didik Dalam Meningkatkan Keterampilan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Bermain Bowling Pada Siklus I
Tanggal 13 Oktober 2016 Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar MB BB BB BB
2 Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia MB BB BB BB
4 Fahri Zeindo Rieva BB BB MB BB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha BB BB MB BB
7 Jihan Ailsha MB MB MB MB
8 Khaila alexa Putri BB BB MB BB
9 Keyzi Kenzo MB MB MB MB
10 Khaila Shafira BB BB BB BB
1y Lexi BB BB BB BB
12 M. Alief BSH BSH MB BSH
13 M. Vasa BB MB MB MB
14 Mutiara BB BB MB BB
15 Nara Ria BB BB BB BB
16 Najwa MB BB BB BB
17 Sisi BB MB BB MB
18 Syifa Aisha BB BSH BB BB
19 Shakira BSH BSH BSH BSB
20 Tara mailia BSH MB BSH BSH

Keterangan indikator:

4. Koordinasi Anak
5. Ketepatan Anak
6. Keseimbangan Anak

Keterangan huruf :




BB : Belum Berkembang
5. Anak masih malu dan tidak percaya diri
6. Anak tidak paham dengan kegiatan yang diberikan
7. Anak tidak dapat melakukan kegiatan yang diberikan

MB : Mulai Berkembang
2. Anak dapat mengikuti kegiatan tetapi masih harus dibantu oleh guru atau
temannya
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
2. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri
BSB : Berkembang Sangat Baik
3. Anak dapat melakukan kegiatan yang diberikan dengan mandiri dan
4. Anak dapat membantu temannya melakukan kegiatan yang diberikan



Tanggal 22 Oktober 2016 Di RANU Mataram Baru Lampung timur

Hasil Penilaian Peserta Didik Dalam Meningkatkan Keterampilan
Motorik Kasar Melalui Kegiatan Bermain Bowling Pada Siklus I1

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar BSH MB BSH BSH
2 Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia BSH MB MB MB
4 Fahri Zeindo Rieva BSB BSH BSB BSB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha MB MB BSH MB
7 Jihan Ailsha BSB BSH BSB BSB
8 Khaila alexa Putri BB MB MB MB
9 Keyzi Kenzo BSH BSB BSB BSB
10 Khaila Shafira BB BB BB BB
11 Lexi BB BB BB BB
12 M. Alief BSB BSH MSB BSB
13 M. Vasa BSH BSB BSB BSB
14 Mutiara BSH BSH MB BSH
15 Nara Ria BB BB BB BB
16 Najwa MB BB BB BB
17 Sisi BSB BSB BSH BSB
18 Syifa Aisha MB BSH BSH BSH
19 Shakira BSH BSH BSB BSB
20 Tara mailia BSH MB BSB BSB




Hasil Penilaian Peserta Didik Dalam Meningkatkan Motorik Kasar

Melalui Kegiatan BermainBowling Pada Siklus II Tanggal 23 Oktober 2016
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

No Nama Indikator Pencapaian
1 2 3 KET
1 Abi Munandar BSB BSH BSB BSB
2 Dimas Abi Musyafrudin BSB MB BSB BSB
3 Denia BSH BSB BSB BSB
4 Fahri Zeindo Rieva BSB BSH BSB BSB
5 Hafid Irmansyah BSB BSB MB BSB
6 Icha BSB BSH BSB BSB
7 Jihan Ailsha BSB BSH BSB BSB
8 Khaila alexa Putri BSH BSH BSB BSB
9 Keyzi Kenzo BSH BSB BSB BSB
10 Khaila Shafira BB MB BB BB
11 Lexi BSH BSH MB BSH
12 M. Alief BSB BSH BSB BSB
13 M. Vasa BSH BSB BSB BSB
14 Mutiara BSB BSB BSH BSB
15 Nara Ria MB BB MB MB
16 Najwa BSH BSH MB BSH
17 Sisi BSB BSB BSH BSB
18 Syifa Aisha BSB BSB BSH BSB
19 Shakira BSH BSH BSB BSB
20 Tara mailia BSH MB BSB BSB




Rekapitulasi presentase nilai peserta didik dalam meningkatkan

motorik kasar melalui kegiatan bermain bowling

Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

Siklus I dan 11
Siklus Pertemuan | Nilai Perkembangan | Jumlah Persentase
BB 60%
. MB 25%
Pra Siklus BSH 10%
BB 55%
| MB 30%
BSH 10%
Siklus I

BB 35%
1 MB 20%
BSH 15%
BB 20%
15%
o MB ()
BSH 15%

skt |
BB 5%
VI MB 5%

BSH 10%




Rekapitulasi Diagram Batang nilai peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan motorik kasar melalui kegiatan bermainn bowling
Di RANU Mataram Baru Lampung Timur

90%

80%

70%

60%

S0% m BB

20% HMB

30% W BSH

20% m BSB

10%
0% |

Pertemuan Il Pertemuan Il Pertemuan IV




CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
DI KELOMPOK BULANRAUDHATUL ATHFAL NAHDATUL ULAMA
MATARAM BARU LAMPUNG TIMUR

Hari/Tanggal : Kamis/13 Oktober 2016

Tempat : Kelompok Bulan
Waktu :07.30-10.00 WIB
Catatan Deskriptif

07.30 Bel berbunyi tanda masuk kelas, peserta didik segera berbaris di
halaman sekolah untuk melakukan kegiatan pemanasan, yaitu kegiatan meregangkan
perkembangan fisik motorik kasar seperti menggerakan kepala, bahu, tangan,
pinggang, dan kaki. Setelah melakukan kegiatan tersebut peserta didik berbaris sesuai
dengan kerapihan untuk bersalaman dengan semua ibu guru dan segera memasuki
kelompok masing-masing.

Setelah memasuki ruangan peserta didik duduk di kursi masing-masing. Ibu
guru berdiri di depan kelas dan melakukan pembukaan dengan mengucap salam
“sebelum kegiatan ibu buka dulu Assalamu’alaykum warohmatullahi wabarakaatuh”
Perserta didik serentak menjawab salam ibu guru “wa’alaykum salam warahmatullahi
wabarakaatuh”.

Setelah itu peserta didik dan guru menyanyikan lagu selamat pagi, lalu

berdo’a sebelum belajar dan di pimpin oleh guru. Setelah berdo’a peserta didik diajak



melakukan tepuk tangan dan tepuk fokus, agar peserta didik rileks sebelum
melaksanakan kegiatan. Setelah itu guru menanyakan kabar para peserta didik “apa
kabar hari ini” peserta didik menjawab “Alhamdulillah luar biasa Allahu Akbar”.
Lalu bu guru mengabsen satu persatu peserta didik dengan menyanyikan lagu “Good
Morning” lalu peserta didik dipersilahkan untuk duduk rapih.

Pukul 08.00 peserta didik dikondisikan ke lapangan untuk melakukan senam
pagi. Senam pagi dipimpin oleh ibu eni dan peneliti, senam yang di lakukan adalah
senam pinguin. Setelah senam pinguin selesai, peneliti membagi anak-anak menjadi
dua kelompok. Kelompok A bersama ibu eni untuk bermain lempar dan tangkap bola,
kelompok B bersama peneliti untuk mengikuti permainan bowling.

Saat peneliti mengeluarkan media pembelajaran yaitu berupa bola dann botol
aqua bekas banyak peserta didik yang bertanya, “apa itu bu guru?” ibu guru
menjawab “ini bola dan ni botol aqua yang nanti kita akan bermain melempar bola
untuk menjatuhkan botol-botol ini. Siapa yang mau ikut bermain bersama bu guru?”
serempak peserta didik menjawab ‘“‘saya bu guru” kemudian peneliti memberi contoh
cara melakukan bermain bowling dan memberi kesempatan kepada anak satu
persatu..

Pukul 09.00 guru sudah selesai bermain dengan kelompok B kemudian
bergantian dengan kelompok A untuk bermain bowling. Peneliti kembali menjelaskan
media yang digunakan dan memberi contoh bermain bowling sembari mengajak anak

menghitung jumlah pin/ botol aqua yang terjatuh.



Pukul 09.30 peserta didik yang sudah selesai melaksanakan kegiatan
dipersilahkan oleh guru untuk masuk kedalam kelasuntuk beristirahat dan makan. Ibu
guru memimpin do’a sebelum makan. “mari teman-teman kita berdo’a sebelum
makan iya” peserta didik menjawab “iya bu guru”. Sebelum berdo’a peserta didik
menyanyikan lagu cuci tangan terlebih dahulu. Setelah selesai bernyanyi, lalu berdo’a
sebelum makan, mencuci tangan dengan cara mengantri melatih kedisiplinan.

Ibu guru selalu menjelaskan “kalau sudah selesai makan, wadah bekalnya
dibereskan kembali masukan kedalam tas di lanjutkan denga sikat gigi iya” peserta
didik menjawab dengan serempak “iya bu guru”.

Pukul 10.00 peserta didik dipersilahkan untuk duduk kembali, bu guru
melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdo’a sebelum pulang,
bernyanyi, dan memberikan pesan-pesan kepada peserta didik. Semua sudah selesai
peserta didik di persilahkan untuk berbaris, laki-laki berbaris sebelah kiri dan
perempuan berbaris sebelah kanan. Peserta didik bersalaman sambil mengucap salam,
dan keluar kelas dan segera memakai sepatu sendiri. Guru mengawasi peserta didik
diluar sebelum dijemput oleh orang tua atau keluarga dari peserta didik.

Kekurangannya: masih ada beberapa peserta didik yang tidak fokus untuk
mengikuti kegiatan, berlari lari kesana-kemari tidak mematuhi aturan guru. Peserta
didik juga masih takut untuk melempar bola sehingga banyak yang tidak mengenai

sasaran karena melempar dengan seadanya.



CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
DI KELOMPOK BULANRAUDHATUL ATHFAL NAHDATUL ULAMA
MATARAM BARU LAMPUNG TIMUR

Hari/Tanggal : Sabtu/15 Oktober 2016

Tempat : Kelompok Bulan
Waktu :07.30-10.00 WIB
Catatan Deskriptif

07.30 Bel berbunyi tanda masuk kelas, peserta didik segera berbaris di
halaman sekolah untuk melakukan kegiatan pemanasan, yaitu kegiatan meregangkan
perkembangan fisik motorik kasar seperti menggerakan kepala, bahu, tangan,
pinggang, dan kaki. Setelah melakukan kegiatan tersebut peserta didik berbaris sesuai
dengan kerapihan untuk bersalaman dengan semua ibu guru dan segera memasuki
kelompok masing-masing.

Setelah memasuki ruangan peserta didik duduk di kursi masing-masing. Ibu
guru berdiri di depan kelas dan melakukan pembukaan dengan mengucap salam
“sebelum kegiatan ibu buka dulu Assalamu’alaykum warohmatullahi wabarakaatuh”

Perserta didik serentak menjawab salam ibu guru “wa’alaykum salam

warahmatullahi wabarakaatuh”.



Setelah itu peserta didik dan guru menyanyikan lagu selamat pagi, lalu
berdo’a sebelum belajar dan di pimpin oleh guru. Setelah berdo’a peserta didik diajak
melakukan tepuk tangan dan tepuk fokus, agar peserta didik rileks sebelum
melaksanakan kegiatan. Setelah itu guru menanyakan kabar para peserta didik “apa
kabar hari ini” peserta didik menjawab “Alhamdulillah luar biasa Allahu Akbar”.
Lalu bu guru mengabsen satu persatu peserta didik dengan menyanyikan lagu “Good
Morning” lalu peserta didik dipersilahkan untuk duduk rapih dan kemudian bernyanyi
bintang kejora dan t.epuk hantu bersama-sama

Pukul 08.00 peserta didik dikondisikan ke lapangan untuk melakukan senam
pagi. Senam pagi dipimpin kembali oleh ibu eni dan peneliti, senam yang di lakukan
adalah senam pagi kali ini adalah senam anak soleh. Setelah senam anak soleh
selesai, peneliti kembai membagi anak-anak menjadi dua kelompok. Kelompok A
bersama ibu eni untuk bermain lempar dan tangkap bola, kelompok B bersama
peneliti untuk mengikuti permainan bowling.

Kali ini peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik agar tidak takut
takut untuk melempar dan fokus dalam permainan. Peneliti membangkitkan semangat
peserta didik dengan memanggil peserta didik dengan “anak pintarr?” lalu peserta

"9

didik serempak menjawab “saya!” kembali peneliti mempersiapkan “are you ready?”
peserta didik menjawab “oke!” lalu permainan dimulai dengan memanggil anak satu
persatu

Pukul 09.00 guru sudah selesai bermain dengan kelompok B kemudian

bergantian dengan kelompok A untuk bermain bowling. Peneliti memberi motivasi



dan membangkitkan semangat anak untuk bermain dan kembali memberi contoh
bermain bowling sembari mengajak anak menghitung jumlah pin/ botol aqua yang
terjatuh.

Pukul 09.30 peserta didik yang sudah selesai melaksanakan kegiatan
dipersilahkan oleh guru untuk masuk kedalam kelasuntuk beristirahat dan makan. Ibu
guru memimpin do’a sebelum makan. “mari teman-teman kita berdo’a sebelum
makan iya” peserta didik menjawab “iya bu guru”. Sebelum berdo’a peserta didik
menyanyikan lagu cuci tangan terlebih dahulu. Setelah selesai bernyanyi, lalu berdo’a
sebelum makan, mencuci tangan dengan cara mengantri melatih kedisiplinan.

Pukul 10.00 peserta didik dipersilahkan untuk duduk kembali, bu guru
melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdo’a sebelum pulang,
bernyanyi, dan memberikan pesan-pesan kepada peserta didik. Semua sudah selesai
peserta didik di persilahkan untuk berbaris, laki-laki berbaris sebelah kiri dan
perempuan berbaris sebelah kanan. Peserta didik bersalaman sambil mengucap salam,
dan keluar kelas dan segera memakai sepatu sendiri. Guru mengawasi peserta didik
diluar sebelum dijemput oleh orang tua atau keluarga dari peserta didik.

Kekurangannya: masih ada beberapa peserta didik yang melempar dengan
seadanya, gerakan tidak sesuai dengan yang dicontohkan peneliti seperti: seharusnya
sebelum melempar anak berlari kecil kemudian agak membungkukkan badan lalu
melempr bola dari bawah. Namun anak masih belum terbiasa dan hanya melempar

bola saja.



Kelebihannya: anak sudah mualai mengikuti dan menunjukkan ketertarikan

pada bermain bowling meski terkadang sibuk bergurau dengan temannya yang lain.

CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
DI KELOMPOK BULANRAUDHATUL ATHFAL NAHDATUL ULAMA
MATARAM BARU LAMPUNG TIMUR

Hari/Tanggal : Kamis/20 Oktober 2016

Tempat : Kelompok Bulan
Waktu :07.30-10.00 WIB
Catatan Deskriptif

07.30 Bel berbunyi tanda masuk kelas, peserta didik segera berbaris di
halaman sekolah untuk melakukan kegiatan pemanasan, yaitu kegiatan meregangkan
perkembangan fisik motorik kasar seperti menggerakan kepala, bahu, tangan,
pinggang, dan kaki. Setelah melakukan kegiatan tersebut peserta didik berbaris sesuai
dengan kerapihan untuk bersalaman dengan semua ibu guru dan segera memasuki
kelompok masing-masing.

Setelah memasuki ruangan peserta didik duduk di kursi masing-masing. Ibu
guru berdiri di depan kelas dan melakukan pembukaan dengan mengucap salam
“sebelum kegiatan ibu buka dulu Assalamu’alaykum warohmatullahi wabarakaatuh”

Perserta didik serentak menjawab salam ibu guru “wa’alaykum salam

warahmatullahi wabarakaatuh”.



Setelah itu peserta didik dan guru menyanyikan lagu selamat pagi, lalu
berdo’a sebelum belajar dan di pimpin oleh guru. Setelah berdo’a peserta didik diajak
melakukan tepuk tangan dan tepuk fokus, agar peserta didik rileks sebelum
melaksanakan kegiatan. Setelah itu guru menanyakan kabar para peserta didik “apa
kabar hari ini” peserta didik menjawab “Alhamdulillah luar biasa Allahu Akbar”.
Lalu bu guru mengajak anak berbincang mengenai binatang ayam ‘“siapa yang
memelihara ayam dirumah?” anak anak menjawab ‘“saya bu guru” sambil tunjuk
tangan. Kemudian anak anak di ajak bertepuk ayam dan menyanyikan lagu ayam
jago.

Pukul 08.00 peserta didik dikondisikan ke lapangan untuk melakukan senam
pagi. Senam pagi dipimpin kembali oleh ibu eni dan peneliti, senam yang di lakukan
kali ini adalah senam piguin. Setelah senam pinguin selesai, Kali ini peneliti tidak
membagi anak menjadi dua kelompok.

Anak diberi motivasi secara bersamaan untuk bermain bowling dan mengajak
anak untuk mengumpulkan banyak mnilai dengan memberi motivasi dengan
memberitahu “barang siapa yang dapat menjatuhkan botolnya paling banyak akan
dapat nilai yang tinggi” lalu anak serempak “saya bu guru” lalu peneliti melanjutkan
“tetapi melemparnya harus yang benar, nanti kita lari dulu baru dilempar bolanya
yaa..are you ready?” anak-anak menjawab “oke”. Anak yang gagal dalam melempar
diberi kesempatan tiga kali melempar agar anak dapat memperbaiki kesalahannya

Pukul 09.30 peserta didik yang sudah selesai melaksanakan kegiatan

dipersilahkan oleh guru untuk masuk kedalam kelasuntuk beristirahat dan makan. Ibu



guru memimpin do’a sebelum makan. “mari teman-teman kita berdo’a sebelum
makan iya” peserta didik menjawab “iya bu guru”. Sebelum berdo’a peserta didik
menyanyikan lagu cuci tangan terlebih dahulu. Setelah selesai bernyanyi, lalu berdo’a
sebelum makan, mencuci tangan dengan cara mengantri melatih kedisiplinan.

Pukul 10.00 peserta didik dipersilahkan untuk duduk kembali, bu guru
melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdo’a sebelum pulang,
bernyanyi, dan memberikan pesan-pesan kepada peserta didik. Semua sudah selesai
peserta didik di persilahkan untuk berbaris, laki-laki berbaris sebelah kiri dan
perempuan berbaris sebelah kanan. Peserta didik bersalaman sambil mengucap salam,
dan keluar kelas dan segera memakai sepatu sendiri. Guru mengawasi peserta didik
diluar sebelum dijemput oleh orang tua atau keluarga dari peserta didik.

Kekurangannya: setelah penggabungan dua kelompok dalam pertemuan tiga
ini anak menjadi kurang fokus dan kembali anak-anak asik bermain dengan teman-
temannya.

Kelebihannya: meskipun anak kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan
guru, ketika tiba giliran anak untuk melempar bola, anak tidak melupakan gerakan
dasar dalam bermain bowling seperti: anak harus berlari kecil dahulu sebelum
melempar. Dan anak semakin menunjukkan kemampuannya untuk poin melempar

secara terarah dan keseimbangannya.



CATATAN LAPANGAN PROSES PEMBELAJARAN
DI KELOMPOK BULANRAUDHATUL ATHFAL NAHDATUL ULAMA
MATARAM BARU LAMPUNG TIMUR

Hari/Tanggal : Sabtu/23 Oktober 2016

Tempat : Kelompok Bulan
Waktu :07.30-10.00 WIB
Catatan Deskriptif

07.30 Bel berbunyi tanda masuk kelas, peserta didik segera berbaris di
halaman sekolah untuk melakukan kegiatan pemanasan, yaitu kegiatan meregangkan
perkembangan fisik motorik kasar seperti menggerakan kepala, bahu, tangan,
pinggang, dan kaki. Setelah melakukan kegiatan tersebut peserta didik berbaris sesuai
dengan kerapthan untuk bersalaman dengan semua ibu guru dan segera memasuki
kelompok masing-masing.

Setelah memasuki ruangan peserta didik duduk di kursi masing-masing. Ibu
guru berdiri di depan kelas dan melakukan pembukaan dengan mengucap salam
“sebelum kegiatan ibu buka dulu Assalamu’alaykum warohmatullahi wabarakaatuh”

Perserta didik serentak menjawab salam ibu guru “wa’alaykum salam

warahmatullahi wabarakaatuh”.



Setelah itu peserta didik dan guru menyanyikan lagu selamat pagi, lalu
berdo’a sebelum belajar dan di pimpin oleh guru. Setelah berdo’a peserta didik diajak
melakukan tepuk tangan dan tepuk fokus, agar peserta didik rileks sebelum
melaksanakan kegiatan. Setelah itu guru menanyakan kabar para peserta didik “apa
kabar hari ini” peserta didik menjawab “Alhamdulillah luar biasa Allahu Akbar”.
Kemudian peneliti menuntun peserta didik untuk mengucapkan syair rumah, dan
berbincang-bincag dengan peserta didik mengenai lingkungan rumah. Peneliti juga
memberi pengetahuan peserta didik tentang permainan apa saja yang dapat dimainkan
dilingkungan rumah, termasuk dapat bermain bowling di halaman rumah bersama
teman-teman.

Pukul 08.00 peserta didik dikondisikan ke lapangan untuk melakukan senam
pagi. Senam pagi dipimpin kembali oleh ibu eni dan peneliti, senam yang di lakukan
kali ini adalah senam piguin. Setelah senam pinguin selesai, peneliti kembali
membagi peserta didik dalam dua kelompok, tetapi kali ini kedua kelompok bermain
bowling secara bersamaan. Diharapkan agar anak semakin termotivasi dalam
melakukan permainan bowling. Jadi peneliti membawa dua peralatan bermai bowling
dan masing masing kelompok akan sama sama melakukan permainan.

Anak diberi motivasi secara bersamaan untuk bermain bowling dan mengajak
anak untuk mengumpulkan banyak nilai dengan memberi motivasi dengan
memberitahu “barang siapa yang dapat menjatuhkan botolnya paling banyak akan
dapat nilai yang tinggi” lalu anak serempak “saya bu guru” lalu peneliti melanjutkan

“tetapi melemparnya harus yang benar, nanti kita lari dulu baru dilempar bolanya



yaa..are you ready?” anak-anak menjawab “oke”. Peneliti memanggil satu anak dari
masing masig kelompk untuk bersamaan melempar pada pin yang disediakan pada
kelompok masing-masing.

Pukul 09.30 peserta didik yang sudah selesai melaksanakan kegiatan
dipersilahkan oleh guru untuk masuk kedalam kelasuntuk beristirahat dan makan. Ibu
guru memimpin do’a sebelum makan. “mari teman-teman kita berdo’a sebelum
makan iya” peserta didik menjawab “iya bu guru”. Sebelum berdo’a peserta didik
menyanyikan lagu cuci tangan terlebih dahulu. Setelah selesai bernyanyi, lalu berdo’a
sebelum makan, mencuci tangan dengan cara mengantri melatih kedisiplinan.

Pukul 10.00 peserta didik dipersilahkan untuk duduk kembali, bu guru
melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdo’a sebelum pulang,
bernyanyi, dan memberikan pesan-pesan kepada peserta didik. Semua sudah selesai
peserta didik di persilahkan untuk berbaris, laki-laki berbaris sebelah kiri dan
perempuan berbaris sebelah kanan. Peserta didik bersalaman sambil mengucap salam,
dan keluar kelas dan segera memakai sepatu sendiri. Guru mengawasi peserta didik
diluar sebelum dijemput oleh orang tua atau keluarga dari peserta didik.

Kelebihannya: point yang dinilai peneliti dalam mengembangkan kemampuan
motorik kasar anak dalam bermain bowling ini yaitu melempar secara terarah,
koordinasi dan keseimbangan anak sudah terlihat dengan pertemuan keempat ini
dengan mengkondisikan anak untuk bermain bersama tetapi tetap membagi anak
dalam dua kelompok. Motivasi anak utuk dapat bermain sesuai dengan gerakan yang

benar dan mengikuti aturan guru dapat diikuti oleh peserta didik.



KEGIATAN AWAL




KEGIATAN SENAM PAGI




KEGIATAN BERMAINN BOWLING




KEGIATAN PENUTUP







